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ABSTRAK

Martiani. 2011. Analisis Kesalahan Peserta Didik Kelas VIII SMP N 30
Semarang dalam Menyelesaikan Soal Cerita pada Materi Pokok Sstem
Persamaan Linear Dua Variabel. Skripsi. Jurusan Matematika Fakultas
Matematika dan lImu Pengetahuan Alam UniversitagedeSemarang.
Pembimbing I: Drs. Suhito, M.Pd, Pembimbing II: Ditati Hidayah,
M.Pd.

Kata kunci: analisis kesalahan, soal cerita, materi pokokesispersamaan

linear dua variabel.

Dalam proses belajar mengajar, guru sering menakankada
ketrampilan mengerjakan soal sedangkan pemahammepoya sangat kurang.
Ini bertentangan dengan 3 buah aspek dalam matemging harus dimiliki
oleh peserta didik secara seimbang yaitu pemahdmasep, penalaran dan
komunikasi, serta pemecahan masalah. Oleh sebaeritug terjadi kesalahan
pada peserta didik dalam menyelesaikan soal ceialam hal pemecahan
masalah. Permasalahan yang dibahas adalah ap&esajahan peserta didik
dalam mengerjakan soal cerita sistem persamaaar lohea variabel serta apa
saja yang menyebabkan kesalahan peserta didik dakmgerjakan soal cerita
sistem persamaan linear dua variabel.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh gasdidik kelas VIl
SMP Negeri 30 Semarang tahun pelajaran 2010/2Cdrhp8&l penelitian adalah
kelas VIII-A sebagai kelas uji coba sebanyak 36Gpesdidik dan kelas VIII-D
sebagai kelas penelitian sebanyak 36 peserta dildngambilan subyek
penelitian yaitu dari 36 siswa kelas VIII-D yang mgeuti tes, hasil tes peserta
didik diurutkan berdasarkan dari skor yang terbé&eayang terkecil kemudian
dibagi menjadi tiga kelompok. Subyek penelitiamiedari 2 peserta didik dari
kelompok atas, 2 peserta didik dari kelompok seddag 2 peserta didik dari
kelompok bawah yang masing-masing memiliki kesalaherbanyak atau
menarik dari kelompoknya sehingga jumlah subyekefign ada 6 peserta
didik yang selanjutnya akan dilakukan wawancarensif.

Hasil penelitian diperoleh kesalahan yang serimakdkan peserta didik
adalah kesalahan penggunakan data dan kesalakgorétasi bahasa, selain itu
ada juga kesalahan teknis, kesalahan prosedur, kégalahan penarikan
kesimpulan. Adapun penyebab kesalahan tersebudtapaeserta didik kurang
memahami soal, tidak dapat menentukan langkah-Englenyelesaian, tidak
dapat membuat model matematika, kurang teliti data@lakukan perhitungan,
kurang memahami berlakunya operasi pada aljabaranigu teliti dalam
memasukkan data ke variabel, tidak memeriksa Ip@shitungannya kembali.
Berdasarkan penelitian tersebut maka disarankaadeeguru SMP Negeri 30
Semarang hendaknya menjelaskan langkah-langkaimdalangerjakan soal
cerita serta menekankan pada langkah memahami ahasaknyusun rencana,
melaksanakan rencana dan memeriksa kembali agalakas-kesalahan peserta
didik dalam mengerjakan soal cerita sistem persartiaaar dua variabel tidak
terulang lagi.
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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Matematika sekolah merupakan salah satu mata pelajgang
diberikan di semua tingkat pendidikan baik pendidikdasar maupun
menengah sebab matematika dapat membekali peseédia dalam
menghadapi kehidupan di masyarakat. Manusia sengmmanfaatkan nilai
praktis matematika untuk memecahkan masalah dakmddpan sehari-
hari. Kegiatan menghitung merupakan kegiatan yammerapkan nilai
praktis matematika dalam kehidupan. Sebagaimanpaatiidari pengajaran
matematika adalah mempersiapkan peserta didikragarpu menghadapi
perubahan keadaan dunia yang senantiasa berkembeamgpersiapkan
peserta didik menggunakan pola pikir matematikardatehidupan sehari-
hari dan dalam mempelajari berbagai ilmu pengetgiiSaedjadi, 2000:
45). Dengan demikian, matematika itu bukan sajauntlt sekedar
menghitung tetapi peserta didik juga dituntut adabih mampu
menghadapi berbagai masalah dalam hidup ini. Masalabaik mengenai
matematika itu sendiri maupun masalah dalam ilma, laerta dituntut
suatu disiplin ilmu yang sangat tinggi, sehinggalala telah memahami
konsep matematika secara mendasar dapat diteragam kehidupan

sehari-hari.



Masalah-masalah matematika yang berkaitan denghardugan
sehari-hari kebanyakan tertuang dalam bentuk saaitac Dalam
menyelesaikan soal cerita peserta didik memerlukamampuan-
kemampuan tertentu. Kemampuan tersebut terdapa faeilmahaman
soal” yakni kemampuan apa yang diketahui dari sqad, yang ditanyakan
dalam soal, apa saja informasi yang diperlukan, dagaimana akan
menyelesaikan soal. Jadi, dalam menyelesaikan se@a diperlukan
pemahaman dalam menganalisis soal.

Ada tiga buah aspek dalam matematika yang harusildipeserta
didik, yaitu pemahaman konsep, penalaran dan kdmsni serta
pemecahan masalah. Pemahaman konsep merupakan yasypelpaling
mendasar bagi peserta didik, apabila peserta didilang memahami
konsep maka peserta didik hanya sekedar menguasadur penyelesaian
tanpa mengerti secara pasti hakikat dari penyelesaiasalah tersebut.
Bahkan kurangnya pemahaman konsep dapat mengakibpéserta didik
kurang mampu menterjemahkan suatu permasalahanalken dbahasa
matematika sehingga sering terjadi kesalahan padaria didik dalam
menyelesaikan soal. Apabila peserta didik dibersg@al aplikasi atau soal-
soal yang berbeda dengan soal-soal yang telah tdidcem oleh guru,
maka peserta didik cenderung membuat kesalahars-j@éers kesalahan
yang dilakukan peserta didik pada umumnya terlgtala penggunaan
rumus, pemahaman atau kemampuan mencerna bahasaatikd, dan

kemampuan mengaplikasikan konsep.



Sistem persamaan linear satu variabel merupakah satu materi
pokok yang memuat permasalahan dalam kehidupanri$ena dan
diberikan di kelas VIII SMP semester 1. Menurdakasatu guru pengajar
mata pelajaran matematika diperoleh informasi bahvederi pokok ini
merupakan salah satu materi yang dirasa sukampeledrta didik dan sering
terjadi kesalahan peserta didik dalam menyelesat@al cerita yang
berkaitan dengan materi tersebut. Kesalahan-kesalgang terjadi akan
mengakibatkan rendahnya hasil belajar peserta didilg dicapai. Oleh
sebab itu, perlu adanya analisis dan identifikeesakahan peserta didik
dalam mengerjakan soal agar kesalahan tersebut dapeimalisir dan
dapat membantu guru meningkatkan mutu pembelajaserta
meningkatkan prestasi belajar matematika. Berdasarkuraian
permasalahan tersebut, maka peneliti tertarik untuklaksanakan
penelitian dengan judul “Analisis Kesalahan PesBithk Kelas VIII SMP
Negeri 30 Semarang dalam Menyelesaikan Soal Qeaida Materi Pokok

Sistem Persamaan Linear Dua Variabel.”

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang permasalahan di ataga makusan
masalah yang diangkat dalam penelitian adalah aebagkut:

1. Bagaimana jenis-jenis kesalahan yang dilakukarerpedidik dalam

menyelesaikan soal cerita pada materi pokok sigtereamaan linear

dua variabel?



2. Apa saja penyebab terjadinya kesalahan pesertak ddi#lam
menyelesaikan soal cerita pada materi pokok sigieresamaan linear

dua variabel?

1.3 Tujuan Pendlitian
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini athalsebagai
berikut:

1. Untuk mengetahui jenis-jenis kesalahan yang dilakugeserta didik
dalam menyelesaikan soal cerita pada materi polgi&ns persamaan
linear dua variabel.

2. Untuk mengetahui penyebab terjadinya kesalahanrtpedielik dalam

menyelesaikan soal cerita pada materi pokok sigtersamaan linear

dua variabel.

1.4 Manfaat Penditian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikanbebapa
manfaat, antara lain sebagai berikut.
1. Bagi peserta didik
a. Untuk memperbaiki kesalahan-kesalahan yang dilakupaserta
didik dalam menyelesaikan soal cerita pada matdok persamaan
linear dua variabel.
b. Untuk meningkatkan kemampuan peserta didik dalam

menyelesaikan soal cerita sistem persamaan lineavatiabel.



2. Bagiguru
Guru dapat mengetahui tentang kesalahan-kesalatzan tohgkat
kemampuan peserta didik dalam menyelesaikan soigh gada materi
pokok sistem persamaan linear dua variabel.

3. Bagi sekolah
Memberikan sumbangan pemikiran terhadap peningkk¢amampuan
dalam mempelajari matematika khususnya materi polsitem

persamaan linear dua variabel.

1.5 Penegasan Istilah

1. Analisis Kesalahan
Menurut Oxford Dictionariesanalysis is a detailed examination of
something in order to interpret or explain it and error is the state of
being wrong in conduct or to stray (2008). Dengan demikian, analisis
kesalahan yang dimaksud dalam penelitian ini adadameriksaan
terhadap kekeliruan atau penyimpangan yang dilakuklah peserta
didik dalam menyelesaikan soal cerita pada matekok sistem
persamaan linear dua variabel.

2. Peserta didik
Peserta didik yang dimaksud dalam penelitian ilad peserta didik

kelas VIII SMP yang berperan sebagai subjek peaelit



3. Soal Cerita
Permasalahan matematika yang berkaitan dengan ugend nyata
biasanya dituangkan melalui soal-soal berbentuktaceMenurut
Abidia, soal cerita adalah soal yang disajikan maleentuk cerita
pendek. Cerita yang diungkapkan dapat merupakaalatagehidupan
sehari-hari atau masalah lainnya (dalam Raharj@92). Bobot
masalah yang diungkapkan akan mempengaruhi pamandeknya
cerita tersebut. Makin besar bobot masalah yanghgiiapkan,
memungkinkan semakin panjang cerita yang disajik@alam
penelitian ini yang dimaksud soal cerita adalah swgematika yang
disajikan dengan kalimat yang berkaitan denganckgian sehari-hari

serta memuat masalah yang menuntut pemecahan.

3.3 Sistematika Penulisan Skripsi
Sistematika penulisan skripsi dibagi menjadi tigagibn, yaitu
bagian awal skripsi, bagian inti skripsi, dan bagaihir skripsi.
1. Bagian awal skripsi
Bagian awal skripsi ini berisi halaman judul, abkfr halaman
pengesahan, motto dan persembahan, kata pengdaftar isi, dan
daftar lampiran-lampiran.
2. Bagian inti skripsi
Bagian inti merupakan bagian pokok dalam skripsigygerdiri dari lima

bab yaitu:



BAB |

BAB I

BAB Il

BAB IV

BAB V

Pendahuluan

Bab ini berisi tentang latar belakang, rumusan atas
tujuan penelitian, manfaat penelitian, penegas#dahs dan
sistematika penulisan skripsi.

Landasan Teori

Landasan teori ini akan membahas tentang teori yang
melandasi permasalahan skripsi serta penjelasarg yan
merupakan landasan teoritis yang diharapkan dakaipss
Metode Penelitian

Bab ini mengemukakan metode penelitian yang berisi
pendekatan dan jenis penelitian yang digunakanjdgdn
peneliti, lokasi penelitian, data penelitian, metod
penentuan subyek peneliatian, metode pengumpula da
metode penyusunan instrumen, analisis data, dan
triangulasi.

Hasil Penelitian

Bab ini berisi hasil penelitian dan pembahasannya.

Penutup

Bab ini berisi simpulan dan saran.

. Bagian akhir skripsi

Bagian akhir skripsi berisi daftar pustaka yangudaekan sebagai acuan

dan lampiran-lampiran yang melengkapi uraian bagjian
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LANDASAN TEORI

Matematika dan Matematika Sekolah
Matematika
Matematika berasal dari bahasa Yunani rrattika secara

umum ditegaskan sebagai penelitian pola dari sirulderubahan, dan
ruang (Panjaitan, 2009). Matematika adalah pengatalientang fakta-
fakta kuantitatif dan masalah tentang ruang danube{Soedjadi, 2000:
11). “Mathematics is the abstract science of number, tijiyaand space,
either as abstract conceptfOxford, 2008) Dari beberapa definisi
tersebut, diperoleh karakteristik yang dapat megamg pengertian
matematika secara umum. Karakteristik matematikdipote objek
abstrak, kesepakatan, deduktif, simbol kosong ddij semesta, dan
konsistensi (Soedjadi, 2000: 13). Dengan kata ldam masing-masing
karakteristik dapat dijelaskan sebagai berikut:
a. Memiliki objek abstrak

Objek abstrak meliputi:

1) fakta : diungkapkan dengan simbol-simbol

2) Konsep : ide abstrak untuk mengklasifikasikan segbwiam objek

3) Operasi (fungsi)

4) Prinsip : hubungan antara beberapa objek dasammtka
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b. Bertumpu pada kesepakatan
Kesepakatan yang mendasar adalah aksioma dan kqmseif.
Aksioma diperlukan untuk menghindarkan berputagputlalam
pembuktian, sedangkan konsep primitif diperlukan tukin
menghindarkan berputar-putar pada pendifinisian.

c. Berpola pikir deduktif
Pola pikir deduktif dapat dikatakan sebagai peraikiryang
berpangkal dari hal yang bersifat umum diarahkgma#la hal yang
bersifat khusus.

d. Memiliki simbol yang kosong dari arti
Simbol kosong dari arti dapat dimanfaatkan olehgyaremerlukan
matematika sebagai alat atau menempatkan matematkagai
bahasa simbol.

e. Memperhatikan semesta pembicaraan
Dalam matematika diperlukan kejelasan dalam lingkp@ model itu
dipakai.

f. Konsisten dalam sistemnya
Dalam matematika terdapat sistem yang mempunytarkaatu sama

lain, tetapi juga ada sistem yang terlepas satuadaim.

Matematika Sekolah
Matematika yang diberikan di sekolah disebut dengsitah

matematika sekolah. Matematika sekolah adalah wnssur atau
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bagian—bagian dari matematika yang dipilih berdasaatau berorientasi
kepada kepentingan kependidikan dan perkembandgBBeKIKSoedjadi,
2000: 37). Matematika sekolah diajarkan di jenjdendidikan Dasar
(SD dan SMP) dan Pendidikan Menengah (SMA). Matiaatebagai
ilmu tidak sepenuhnya sama dengan matematika afektDikatakan
tidak sepenuhnya sama karena memiliki perbedaaraalsin dalam hal
penyajiannya, pola pikirnya, keterbatasan semeatardan tingkat
keabstrakannya” (Soedjadi, 2000: 37). Berikut irenjelasan dari
perbedaan tersebut :
a. Penyajian matematika sekolah
Penyajian butir-butir matematika yang akan disakgraidi sekolah
disesuaikan dengan perkembangan intelektual pedidika
b. Pola pikir matematika sekolah
Dalam matematika sekolah dapat digunakan pola déduaupun
induktif, sesuai dengan topik yang akan disampaikan tingkat
intelektual. Meskipun peserta didik pada akhirnyjeacapkan mampu
berpikir deduktif, namun dalam pembelajaran dapgtirthkan pola
pikir induktif.
c. Keterbatasan Semesta
Sesuai dengan tingkat perkembangan peserta didika matematika
yang disajikan dalam jenjang pendidikan menyesuaildgalam
kekomplekan semestanya. Jadi, semakin meningkataptah

perkembangan peserta didik, maka semesta itu bmradgerluas.
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d. Tingkat keabstrakan matematika sekolah
Di jenjang awal pendidikan tingkat abstraksi rendeémudian
semakin tinggi pendidikan semakin tinggi pula tiaglbstraksinya.
Untuk selanjutnya dalam penelitian ini, istilah eraaitika sekolah
cukup disebut dengan matematika saja. Matematikaritn kepada
peserta didik melalui suatu proses yang disebutgalenistilah

pembelajaran.

2.1.3 Pembelajaran Matematika
Menurut UUSPN No.20 Tahun 2003 dijelaskan bahwa
pembelajaran adalah proses interaksi peserta deliigan pendidik dan
sumber belajar pada suatu lingkungan belajastfuction is the activities
of educating or instructing or teaching, activitigst impart knowledge or
skill” (Hyperdictionary, 2000). Pembelajaran adalah suyatoses yang
membawa perubahan tingkah laku hasil daripada pemga (Gage dan
Berliner dalam Salleh, 2005: 163). Dengan kata, lpgmbelajaran adalah
proses untuk membantu peserta didik agar dapajabed@ngan baik.
Dengan demikian, pembelajaran matematika adalabeprgang sengaja
dirancang dengan tujuan untuk menciptakan suasag&uhgan yang
memungkinkan seseorang (peserta didik) melaksank&giatan belajar
matematika. Salah satu pembelajaran yang dilakakiafeh peserta didik
belajar memahami dan menyelesaikan permasalahag lyartihubungan

dengan materi metematika dalam bentuk soal cerita.
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Soal Cerita

Pembelajaran matematika dapat melatih peserta dithtuk
berpikir secara logis, rasional, operasional, demukiur sesuai dengan
karakteristik ilmu ini. Salah satu hal yang pentdigelajari peserta didik
SMP dan perlu ditingkatkan mutu pembelajarannydafdaoal dalam
bentuk cerita (soal ceritafementara itu menurut Haji, soal yang dapat
digunakan untuk mengetahui kemampuan peserta didiam bidang
matematika dapat berbentuk cerita dan soal bukantacédalam
Muncarno, 2008: 3). Soal cerita merupakan modifilkdeai soal-soal
hitungan yang berkaitan dengan kenyataan yang adiéngkungan
sekitar. Dalam kamus besar Bahasa Indonesia d&xidaal dan cerita
yang mempunyai arti hal atau masalah yang harwecdifkan dan cerita
artinya tuturan yang membentangkan bagaimana iteyadsuatu hal
yang dipecahkan. Dalam pengajaran matematika, rpjasaoal cerita
yang disajikan dalam bentuk cerita pendek. Cerdagydiungkapkan
merupakan suatu masalah kehidupan sehari-hari.

Hakikat pemecahan masalah (Wena, 2009: 52) adagdéikakan
operasi prosedural urutan tindakan, tahap demiptaegara sistematis,
sebagai seorang pemula memecahkan suatu masalldjar Beelalui
pemecahan masalah membantu para peserta didilabkebjh sistematis.
Pembelajaran matematika dengan pendekatan pemecatasalah
membantu para peserta didik berpikir secara tenteegungkinan-

kemungkinan, mengorganisasi, dan mencatat pemibieamkiran.
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Belajar matematika melalui pemecahan masalah dapatbangun
pengetahuan baru dan harus digunakan untuk mempardpeserta didik
mengembangkan kelancaran dalam ketrampilan kh@les. karena itu,
apabila para peserta didik belajar matematika migggmecahan masalah
mereka akan memperoleh pengalaman sendiri bagaiweaaberpikir,
melakukan kebiasaan cermat, dan tekun dan menkiiikakinan ketika
menghadapi masalah-masalah baru dalam kehidupaiieykait dengan
pemecahan masalah, G. Polya memberikan langkakdanglalam
menyelesaikan soal pemecahan masalah, yaitu:

a. Understanding the problem
i. First, you have to understand the problem
ii. What is the unknown? What are the data? What is the
condition?
li. Is it possible to satisfy the condition?
iv. Draw a figure. Introduce suitable notation.
v. Separate the varios parts of the condition.
b. Devising a plan
I. Second, find the connection between the data aaditknown.
You should obtain eventually a plan of the solution
il. Have you seen before? Or have you seen the sarbiepron a
slightly different from?
li. Do you know a related problem? Do you know a theotleat
could be useful?
iv. Look at the unknown! And try to think of a familigroblem
having the same or a similiar unknown.
v. Here is a problem related to yours and solved k=f@ould you
use it?
vi. Could you restate it still differently?
vii. If you cannot solve the proposed problem try tovesdirst some
related problem?
viii. Did you use all the data?
c. Carrying out the plan
i. Third, carry out your plan
ii. Carrying out your plan of the solution, check eatép.
d. Looking back
i. Fourth, examine the solution obtained.
ii. Can you check the result?
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lii. Can you derive the solution differently?
iv. Can you use the result, or the method, for somergitoblem?
(dalam Alfeld, 1996)
Dalam penelitian ini, langkah Polya yang diterapkdalam
menyelesaikan soal cerita adalah sebagai berikut:
a. Memahami permasalahan soal
I. Apa yang diketahui dari soal?
ii. Apa yang ditanyakan?
lii. Membuat pemisalan-pemisalan tentang apa yang tikiepada soal.
b. Menyusun rencana
Membuat model matematika yang sesuai dengan pelahasadalam
soal.
c. Melaksanakan rencana
Menggunakan rumus untuk menyelesaikan model maikemgbng
dibuat.

d. Memeriksa kembali

Memeriksa kembali hasil penyelesaian yang sudagraligh.

K esalahan dalam M enyelesaikan Soal

Kesalahan dalam mengerjakan soal-soal matematikapaiean
penyimpangan yang dilakukan peserta didik terhgmapyelesaian soal
yang benar yang sifatnya sistematis, konsisten oraumsidental.
Kesalahan yang sifatnya sistematis dan konsistaebdbkan oleh

rendahnya frekuensi belajar peserta didikilypes of errors are
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conceptual error, procedural error, and technicatar “(Kiat, 2005: 4).

Dari tiga jenis kesalahan tersebut diuraikan sablagrikut:

a. Kesalahan konsep

Kegagalan dalam memahami konsep-konsep dalam rhasdéu

Kesalahan menentukan teorema atau rumus untuk wesmjguatu

masalah.

b. Kesalahan prosedural

1) melakukan kesalahan dalam manipulasi algoritma ipesk

konsep sudah dipahami.

2) Ketidakmampuan memanipulasi langkah-langkah untakjawab

suatu masalah.

c. Kesalahan teknis

Kesalahan dalam melakukan perhitungan atau kesald@mena

kurangnya pengetahuan pada materi sebelumnya.

Sedangkan menurut Movshovitz-Hadar, Zaslavsky, kérar Missued

terdapat enam jenis kesalahan, yaitu:

a.

b.

Misinterpreted Language — the examinee incorreicdypslated the
mathematical facts

Logically Invalid Inference — the examinee invglidraws new
information from a piece of given information.

Distorted Theorem or Definition — the examinee hadincorrect
perception about the definition of a principle, eultheorem, or
definition.

Unverified Solution — each step taken by the exaenimas correct
in itself, but the final presentation of the resws not a correct
solution.

Technical Errors — the examinee made a carelessresuch as
incorrect computation(dalam Wiens, 2007: 7-8).
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Enam jenis kesalahan tersebut dapat dijelaskangaeberikut:
a. Kesalahan penggunaan data
1) Tidak menggunakan informasi dalam pertanyaagalebenar.
2) Kesalahan memasukkan data ke variabel
3) Menambah data yang tidak diperlukan dalam meatjawuatu
masalah.
b. Kesalahan intepretasi bahasa
1) Kesalahan mengintepretasikan simbol-simbol, grafdg tabel ke
dalam bahasa matematika.
2) Kesalahan dalam menyatakan bahasa sehari-hariakedahhasa
matematika.
c. Kesalahan penarikan kesimpulan
1) Kesalahan menarik informasi baru dari informasigydiberikan.
2) Melakukan penyimpulan tanpa alasan pendukung yangrb
d. Kesalahan teorema atau definisi
Kesalahan persepsi tentang definisi suatu prisipan, teorema, atau
definisi.
e. Solusi yang tidak terferifikasi
Setiap langkah yang diambil sudah benar tetapieptasi hasil akhir
bukan solusi yang tepat.
f. Kesalahan teknis

Kesalahan dalam melakukan perhitungan.
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Dari beberapa jenis kesalahan tersebut, maka y#egagkan dalam

penelitian ini adalah

a.

b.

Kesalahan teknis

Kesalahan penggunaan data data.
Kesalahan konsep

Kesalahan intepretasi bahasa
Kesalahan procedural.

Kesalahan penarikan kesimpulan

Tinjauan Materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel

Pokok bahasan sistem persamaan linear dua vadadjalkan

di Sekolah Menengah Pertama kelas VIl semesterikut ini disajikan

materi sistem persamaan dua variabel:

a.

Persamaan Linear Dua Variabel

An equation in two variable of the fronx + by = ¢, wherea
and b are not both zero, it can be shown that the graphhe
solution set of either first-degree equation igniné set of points
all of which lie in a straight line. A solution ah equation in two
variable is an ordered pair of numbe(s; y;) such that a true
statement results if the first componentis substituted fox and
the second componeyt is substituted for yCarico, 1980: 17).

Beberapa contoh persamaan linear dua variabelealiaiar
) 3x—2y+5=0
i) m+3n=0

i) y=4x+6
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b. Sistem Persamaan Linear Dua Variabel.

Sistem persamaan linear dua variabel adalah lsgatuan
(sistem) dari dua atau lebih persamaan linear duebel. Bentuk
umum sistem persamaan linear dua variabel yaitu:
ax+by+c=0
mx+ny—p=20
dengan x dan y sebagai variabel dengan a, b, m,ndaabagai
koefisien sedangkan c dan p sebagai konstanta.

Dalam menyelesaikan sistem persamaan linear duabear
kita dapat menggunakan tiga cara (metode) penyategakni:

1. Metode Grafik

Untuk menyelesaikan sistem persamaan linear du@bedr

dengan metode grafik dapat dilaksanakan langkafkén

sebagai berikut:

a.Gambarlah grafik himpunan penyelesaian dari masiaging
persamaan pada bidang Cartesius.

b. Tentukan titik potong kedua grafik tersebut (jildaa

c. Titik potong kedua grafik inilah yang merupakan yelasaian
sistem persamaan linear dua variabel tersebut.

Contoh Soal:

Carilah himpunan penyelesaian sistem persamaanarline

3x + 2y = 6 danx + y = 4 dengan metode grafik!
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Penyelesaian:

Kita gambar dulu grafiBx + 2y = 6 danx + y = 4 pada suatu
bidang Cartesius.

()3x+2y=6 (ix+y=4

Sebelumnya dibuat tabel bantu sebagai berikut:

X 0 2 X 0 4
y |3 0 y |4 0
(x, )| (0.3)(2,0) (x,y) | (0,4)] (4,0)

Grafiknya dapat disajikan sebagai berikut:
\

\_| Y]
\6

Ternyata kedua grafik berpotongan di titik (-2,6naka
penyelesaian sistem persamadm+ 2y =6 danx+y =4
dapat dituliskan dalam bentuk pasangan bilangamuriian

yaitu (-2, 6).
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2. Metode Eliminasi
Eliminasi dapat diartikan sebagai proses "mengpgkan atau
melenyapkan”. Metode eliminasi adalah suatu metode
penyelesaian sistem persamaan linear dua vari@nglath cara
menghilangkan salah satu variabel persamaan. Langkag
ditempuh adalah dengan menyamakan koefisien saddin s
variabel persamaan tersebut (jika belum sama).
Contoh:
Carilah himpunan penyelesaian sistem persamaanarline
3x + 2y = 6 danx + y = 4 dengan metode eliminasi!
Penyelesaian:
Untuk menyelesaikan sistem persamaan tersebut, kita
eliminasikan salah satu variabelnya (misal: vatighedengan
terlebih dahulu menyamakan koefisien variabel gebut.
3x+2y=6 [ X1l3x+2y=6

x+y=4 X42x+2y =8

Selanjutnya untuk menentukan nilai y, kita mengigkan
variabel x dengan cara menyamakan besarnya kaefiaigabel

X tersebut.
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3x+2y=6 | Xle3x+2y=6

x+y=4 x3e3x+3y=12

Dengan demikian penyelesaiannya adalah (-2,6).

. Metode Substitusi

Substitusi artinya mengganti. Menyelesaikan sispamsamaan
linear dengan metode substitusi berarti menyelesaistem
persamaan linear dengan cara mengganti suatu vaebgan
variabel yang lain.

Contoh:

Carilah himpunan penyelesaian sistem persamaanarline
3x + 2y = 6 danx + y = 4 dengan metode substitusi!
Penyelesaian:

Persamaan yang kedua yaitu+ y = 4 dapat diubah menjadi
x = 4 —y, selanjutnya pada persamaan pert@ma- 2y = 6,
variabel "x” diganti denganx’= 4 — y”, sehingga persamaan
menjadi:

34—y)+2y=6

<12-3y+2y=6

s12-y=6

& —-y=-6
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©y=6

Berikutnya, x = 4 —y dengan metode substitusi nilgi= 6
disubstitusi, sehingga:

x=4-6

Sx=-2

Dengan demikian penyelesain dari sistem persamaan
3x + 2y = 6 danx + y = 4 adalah (-2, 6).
c. Menyelesaikan Soal Pemecahan Masalah yang Bamkdengan

Sistem persamaan Linear Dua Variabel.
Contoh:
Harga 1 kg buah jeruk dan 2 kg buah apel adalat#Rp0,00.
Harga 3 kg buah jeruk dan 1 kg buah apel adal&@2Rp0,00.
Berapakah harga masing-masing 1 kg buah jerukld&g buah
apel?
Untuk menyelesaikan soal di atas, kita menggundkagkah-
langkah sebagaimana dianjurkan dRdlya sebagai berikut:
Langkah 1: Memahami permasalahan soal.
Pada langkah ini peserta didik membuat pemisatgmigalan
tentang apa yang diketahui dan apa yang ditanyp#da soal.
Misal:
Harga 1 kg buah jeruk = R®0

Harga 1 kg buah apel = R®0
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Langkah 2: Menyusun rencana

Pada langkah ini peserta didik diharapkan mamponboat model
matematika yang sesuai dengan permasalahan dasnyaitu:
Persamaan pertama+ 2y = 44.000

Persamaan kedua3x + y = 52.000

Langkah 3: Menjalankan Rencana.

Pada langkah ini diharapkan peserta didik dapanhjatemkan
rumus untuk menyelesaiakan model matematika yarogadli
Dalam menyelesaikannya kita dapat memilih metodeg yakan

digunakan, misal metode eliminasi dan substitusi.

x+2y =44.000| X 3| & 3x + 6y = 132.000

3x+y=52000|x1| ©3x+y =52.000

5y  =80.000

&y =16.000
Selanjutnya untuk menentukan besarnya nijdkita substitusikan
nilai y = 16.000 ke salah satu persamaan, misapg@amaan
kedua3x + y = 52.000 sehingga diperoleh:

3x + 16.000 = 52.000

< 3x = 52.000 — 16.000

< 3x = 36.000

< x =12.000
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Langkah 4. Memeriksa Kembali.

Hasil yang diperoleh di atas yaitt= 12.000 dany = 16.000
disubstitusikan ke dalam model matematika yanditdleumuskan
untuk mengetahui kebenarannya.

x + 2y = 44000, substitusikan nilaix = 12000 dany = 16000

sehingga diperoleh:
< 12000 + 2(16000) = 44000
< 12000 + 3.000 = 44000

< 44000 = 44000 (benar),
Selanjutnya,
3x + y = 52000, substitusikan nilax = 12000 dany = 16000
sehingga diperoleh:
3.12000 + 16000 = 52000
<36000 + 16000 = 52000
52000 = 52000 (benar)
Dengan demikian diperoleh harga 1 kg buah jerukp22R000,00

dan harga 1 kg buah apel = Rp16.000,00.

2.5 Kerangka Berpikir

Masalah dalam dunia pendidikan tiada habisnya udibéhas, di
sana-sini diadakan pembenahan dan perbaikan khyssysda bidang

studi matematika agar mencapai hasil yang lebik. amun kenyataan
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di lapangan menunjukan bahwa usaha tersebut beapat dnencapai
target sesuai yang diharapkan. Salah satu penygbhadmalah peserta
didik sering melakukan kesalahan-kesalahan dalamyetesaikan soal
yang mengakibatkan nilai peserta didik tidak malesim

Kesalahan peserta didik dalam mengerjakan soal naditea
biasanya berhubungan dengan kurang optimalnya tpedatik dalam
menggunakan kemampuannya. Kesalahan-kesalahauliplgei peserta
didik ketika menyelesaikan soal-soal pada materkoko sistem
persamaan linear dua variabel terutama pada sotd.deesalahan yang
dilakukan peserta didik pada umumnya terletak p&eaampuan
intepretasi bahasa atau kemampuan mencerna babhssaatika. Dalam
kemampuan mencerna bahasa matematika, pesertadilidikut untuk
dapat mencerna bahasa dalam permasalahan seharmdrgadi bahasa
matematika. Kemampuan ini dapat diperoleh jika pgasgidik terbiasa
mengerjakan soal-soal aplikasi matematika yanguiemgan dengan
kehidupan sehari-hari. Dalam kemampuan mengapk&asikonsep,
peserta didik dituntut untuk mampu menerapkan kongeng telah
dipahaminya untuk menyelesaikan suatu permasalaPaserta didik
tidak hanya menghafal rumus dan mengetahui prospduoyelesaian
masalah tetapi harus memahami hakikat dan maknapdayelesaian
masalah tersebut. Selain itu, jenis kesalahan gangg dilakukan adalah
kesalahan teknis yaitu kesalahan perhitungan. Daga, | kesalahan

prosedur, yaitu tidak dapat menentukan langkahkamgoenyelesaian.
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Jenis kesalahan yang lain adalah kesalahan penadsimpulan. Dari
beberapa tipe kesalahan, tentunya setiap peselita dempunyai tipe
kesalahan yang berbeda-beda dalam menyelesaikhaosbaerita pada
materi pokok sistem persamaan linear dua variaBehgklasifikasian
tersebut dimaksudkan untuk mengidentifikasi perfaasa yang
dihadapi peserta didik secara dini, sehingga guaw g@endidik bisa

merumuskan metode atau strategi pengajaran untogateesinya.

Hipotesis

Berdasarkan kerangka berpikir tersebut, maka dakanelitian ini
dirumuskan sebuah hipotesis, yaitu jenis kesalgaag paling dominan
dilakukan peserta didik adalah kesalahan pengguaatandan intepretasi

bahasa.
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METODE PENELITIAN

3.1 Pendekatan dan Jenis Pendlitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatitiatinamakan
penelitian kualitatif. Menurut Bogdan dan Taylomgadimaksud dengan
metodologi kualitatif adalah suatu prosedur pelaelityang menghasilkan
data deskriptif berupa kata-kata tertulis ataunlisiri orang-orang dan
perilaku yang dapat diamati (dalam Moleong, 2000: Benelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif dengan harapaar agapat
mengungkap secara lebih cermat kesalahan pesed& dlalam
menyelesaikan soal cerita matematika yaitu dalamngem atau
memahami masalah, menyusun rencana, melaksanakaranee dan
memeriksa kembali. Di samping itu, dengan pendekktalitatif peneliti
dapat berhubungan langsung dengan responden urdn@etahui hal-hal
yang berhubungan dengan kesalahan peserta didik.

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitiaradalah studi
kasus yaitu jenis penelitian yang dilakukan sedatansif, terinci, dan
mendalam terhadap suatu organisme, lembaga, atgek dbrtentu.
Keuntungan metode studi kasus yaitu dapat melakydearelitian yang
lebih mendalam dan mendapat kesempatan untuk melapewawasan

mengenai konsep-konsep dasar tingkah laku mantisigannya untuk

27
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mengetahui secara langsung letak kesalahan peskdi&k dalam
menyelesaikan soal-soal matematika. Serta dihamaglgar kesalahan-
kesalahan tersebut dapat dicari penyebabnya daat dagari jalan keluar

untuk meminimalisir terjadinya kesalahan-kesalatieasebut.

K edudukan Pendliti

Dalam penelitian ini, peneliti berkedudukan sebagerencana,
pelaksana pengumpulan data, analisis, penafsir, di@a pelapor hasil
penelitian (Moleong, 2000: 121). Sehingga kehadpeaneliti di lapangan
adalah mutlak. Selain itu peneliti berperan sebggamgamat penuh.
Pengamat penuh yang dimaksud dalam penelitian aitu ypeneliti
mengamati kegiatan peserta didik secara langsunig gaat penelitian
berlangsung (Suyitno, 1996: 7). Oleh karena ituokahan hasil penelitian

dapat dijamin karena merupakan hasil murni masiaging peserta didik.

Lokas Pendlitian

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 30 Semgrgang

beralamatkan di Jalan Amarta No. 21 Kota Semarang.

Data Pendlitian

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah gatmer, yaitu

data yang diperoleh langsung dari subyek penelittata ini berupa data
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tertulis yang berasal dari pekerjaan peserta dahik hasil wawancara

dengan peserta didik yang menjadi subyek penelitian

3.5 Metode Penentuan Subjek Penelitian

Menurut Patton terdapat dua teknik pemilihan sulpekelitian dalam
penelitian kualitatif. Pertama adalah random prdlglsampling, yaitu
pengambilan sampel dari populasi secara random amleng
memperhatikan jumlah sampel, dengan tujuan agarpeardapat
digenaralisasikan kepada populasi. Kedua adalamopaful sampling,
dimana sampel dipilih tergantung dengan tujuan Igere tanpa
memperhatikan kemampuan generalisasinya (dalam Umanb 2007:
3).

Dalam penelitian kualitatif, apalagi studi kastidak ada aturan
yang baku tentang jumlah minimal dari subjek peeli Sebelum
melakukan penelitian, soal yang akan digunakangsebastrumen dalam
penelitian terlebih dahulu harus diujicobakan untwdngetahui apakah soal-
soal tersebut termasuk dalam kategori baik. Kenmud@al yang termasuk
baik tersebut diujikan pada kelas yang akan dians@bagai subjek
penelitian.

Menurut pengamatan yang dilakukan peneliti terddpelierapa
penelitian kualitatif yang hanya mengambil enamngraebagai subjek
penelitian. Pengambilan subjek penelitian dalamefiggn ini didasarkan
pada rangking peserta didik yang melakukan kesaldlaa hasil tes. Dari
36 peserta didik kelas VIII-D yang mengikuti tessebut, hasil pekerjaan
peserta didik dikoreksi kemudian diurutkan berdesmarskornya yaitu dari

skor yang terbesar ke yang terkecil. Skor pesedi& gang telah diurutkan

tersebut kemudian dibagi menjadi tiga kelompok wdielompok atas,
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kelompok sedang, dan kelompok bawah. Subjek perelierdiri dari dua

peserta didik dari kelompok atas, dua peserta didik kelompok sedang,

dan dua peserta didik dari kelompok bawah yang mgasiasing memiliki
kesalahan terbanyak atau menarik dari kelompoksghingga jumlah
keseluruhan subjek penelitian ada enam pesertia yhaig selanjutnya akan
dilakukan wawancara secara intensif.

Adapun alasan dalam pemilihan subjek penelitianahadaebagai
berikut:

1) Dari pengamatan yang dilakukan peneliti terdapaityak penelitian
yang mengambil enam peserta didik sebagai subjekligan. Jadi,
dalam penelitian ini banyaknya subjek penelitiaalaldl enam orang.

2) Banyaknya subjek penelitian diserahkan sepenuhepada peneliti.
Semakin banyak subjek penelitiannya, semakin bapy#k data yang
diperoleh. Dalam penelitian ini tidak dimaksudkamuk melakukan
generalisasi.

3) Pemilihan subjek penelitian diambil dari kelompotasa kelompok
sedang, dan kelompok bawah dimaksudkan untuk megjarformasi

yang lengkap.

3.6 Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data yang digunakan untuk mextkiap

data penelitian adalah sebagai berikut:



1)

2)
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Metode Dokumentasi

Metode ini digunakan untuk mendapatkan data yangpaedaftar nama
peserta didik kelas VIII-A dan VIII-D SMP Negeri 3emarang yang
diperlukan sebagai data penelitian.

Metode Tes

Metode tes digunakan untuk mendapatkan skor kemampu
memecahkan masalah matematika setelah diadakaakyenl. Teknik
tes ini digunakan untuk memperoleh data tentangal&ban yang
dilakukan peserta didik dalam menyelesaikan soal+s@tematika serta
untuk memperoleh jenis-jenis kesalahan yang dilakugeserta didik.
Adapun soal tes yang digunakan dalam penelitianbeiupa soal
berbentuk uraian (cerita) pada materi pokok sigtersamaan linear dua
variabel .

Metode Wawancara

Wawancara adalah bentuk komunikasi antara dua prargdjbatkan
seseorang yang ingin memperoleh informasi dari osesg lainnya
dengan mengajukan pertanyaan-pertanyaan, berdasak@an tertentu
(Mulyana, 2004: 180). Materi wawancara dalam péaeliini berisi
tentang letak dan jenis kesalahan-kesalahan atadalkekendala yang
dihadapi subjek penelitian dalam mengerjakan saalgydiberikan
peneliti. Wawancara dalam penelitian ini bertujuatuk mengumpulkan

keterangan dari peserta didik mengenai kesalahag gidakukan peserta
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didik dalam menyelesaikan soal-soal matematikanggfai peneliti dapat

mengetahui penyebab terjadinya kesalahan tersebut.

3.7 Metode Penyusunan Instrumen

3.7.1 Materi dan Bentuk Tes

Materi tes yang digunakan dalam penelitian ini aldahateri pokok

sistem persamaan linear dua variabel yang diajgokaia kelas VIl

SMP semester 1. Sedangkan bentuk tes yang diguraadaah tes

bentuk uraian yang memerlukan jawaban yang bengéatbahasan

atau uraian kata-kata. Sehingga dapat mencermimpida pikir
peserta didik yang mengerjakannya.

Tes bentuk uraian memiliki kebaikan-kebaikan antama sebagai

berikut:

1) Mudah disiapkan dan disusun.

2) Tidak memberi kesempatan kepada peserta didik untuk
berspekulasi dalam menjawab.

3) Mendorong peserta didik untuk berani mengungkapkan
pendapat serta menyusun pendapat tersebut dalaomasus
kalimat yang bagus.

4) Dapat diketahui sejauh mana peserta didik telah ahemi

materi yang telah diberikan.
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3.7.2 Langkah-langkah dalam Penyusunan Tes

Urutan langkah yang harus diperhatikan dalam pamars

perangkat tes adalah sebagai berikut :

1)

2)

3)

)

5)

6)

7)

Melakukan pembatasan materi yang diujikan

Materi yang diteskan adalah materi pokok sistensgaaan
linear dua variabel

Menentukan bentuk soal

Soal yang akan digunakan merupakan soal tes bekardian
(soal cerita)

Menentukan jumlah butir soal

Jumlah soal yang digunakan adalah sebanyak 7dmatir
Menentukan waktu mengerjakan soal

Waktu yang digunakan untuk mengerjakan soal ackdamenit
Membuat kisi-kisi soal

Menulis butir soal

Menulis kunci jawaban dan penentuan skor.

3.7.3 Uji Coba Instrumen Penelitian

Instrumen yang telah disusun kemudian diujicobagada

kelas VIII-A sejumlah 36 peserta didik. Hasil upba kemudian

dianalisis untuk menentukan soal yang layak dipakaiuk

instrumen penelitian. Uji coba instrumen ini dilakn untuk soal

mana saja yang termasuk dalam kategori baik. Soay yermasuk
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dalam kategori baik tersebut kemudian diteskan padtas VIII-D
berjumlah 36 peserta didik. Soal uji coba yang dakan dalam
penelitian berupa soal uraian sebanyak 7 butir deagan skor tiap

soal antara 0 — 10.

3.74 AnalissPerangkat Tes
1) Validitas butir soal tes

Validitas merupakan syarat terpenting dalam penyasu

instrumen. Suatu instrumen yang valid berarti tdegebut dapat

mengukur apa yang diukur (Arikunto, 2002: 64). All@ macam

validitas

a. Validitas Logis
Validitas logis terdiri dari validitas isi dan vdiias
konstruksi. Sebuah tes diakatakan memenuhi vadidisa
apabila materinya sudah sesuai dengan kurikulumg yan
berlaku. Suatu tes diakatakan validitas konstrulsabila
butir-butir soal yang membangun tes tersebut meamguk
setiap aspek berpikir seperti dalam TIK (Tujuartrinssional
Khusus).

b. Validitas empiris

Untuk mengetahui validitas menggunakan rumus ksrela
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product moment.

. NY -3 y)
TN - (NS - (S )

(Arikunto, 2002: 72)

Keterangan :

My= koefisien korelasi item soal

N = banyaknya peserta tes
X = skor item soal

y = skor total

Hasil perhitunganr, disesuaikan dengan tabel kritis r

product moment dengan taraf signifikan 5%. Jika>r,

maka item tersebut valid.

2) Realibilitas Soal

Analisis reliabilitas tes menggunakan rumus alpha :

i (nr—llj(l_ Zo—?ZJ

(Arikunto, 2002: 109)

Keterangan :
M1 = reliabilitas yang dicari
20]2 = jumlah varians skor tiap-tiap item

2

o, = varians total
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n = banyaknya butir soal

Rumus varians

e

2

o n

n
(Arikunto, 2002: 110)
Kriteria pengujian Reliabilitas tes yaitu setelatlaghatkan harga

r,, kemudian harga,, tersebut dikonsultasikan dengan harga r
product moment pada tabel, jikg,,, > fae Maka item tes yang

diujicobakan reliabel.

Tingkat Kesukaran Butir Soal

Teknik perhitungan taraf kesukaran butir soal ddat@nghitung
berapa persen testi yang gagal menjawab benarsaiat di
bawah batas lulugpéssing grade) untuk tiap-tiap item.

Adapun rumus yang digunakan untuk mencari taratikasn
soal bentuk uraian adalah:

_ jumlahtestiyanggagal
jumlahpesertaes

X 100%,

Dalam penelitian ini testi dikatakan gagal jikagat kebenaran
dalam menjawab kurang dari 65%.

Untuk menginterpolasikan nilai taraf kesukaran stiglinakan
tolak ukur sebagai berikut.

0%<TK < 27% soal mudah
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27%<TK <72% soal sedang

72%< TK < 100% soal sukar, (Arifin, 1991: 135).

4) Analisis Daya Pembeda Soal
Untuk menentukan daya pembeda soal untuk tes yargpituk
uraian menggunakan rumus uji t, yaitu :

(MH - ML)

\/ZXf+ZX§

Nl(Nl _1)

=

(Arifin, 1991: 141)
Keterangan :

ML = rata-rata dari kelas bawah

> x? = jumlah kuadrat deviasi individual kelompok atas
Zx§ = jumlah kuadrat deviasi individual kelompok bawah
N, = 27% x N, dengan N adalah jumlah peserta tes

Hasil perhitungan dikonsultasikan dengdg,, dk = Ndk=
(N, -1)+(N, -1) dan a= 5%, jika t,,, >t.. Mmaka daya

beda soal tersebut signifikan.

3.75 Hasl AnalissPerangkat Tes
1) Validitas
Harga hiwng Yang diperoleh kemudian dibandingkan dengan

harga rpruduct moment dengan taraf signifikasi 5% dan N = 36
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diperoleh fper = 0,329. Dari perhitungan diketahui pada soal uji

coba yang terdiri dari 7 nomor, semua nomor merapasoal
yang valid. Perhitungan validitas soal uji cobaesgkapnya
dapat dilihat padkampiran.

Reliabilitas

Kriteria pengujian tes yaitu setelah didapat hargakemudian

dikonsultasikan dengan hargaproduct moment, dengan taraf
signifikasi 5% dan n = 7 diperoleluge = 0,329 dan wfung =

0,508. Karena nkung > favel Maka soal tes tersebut reliabel.
Perhitungan reliabilitas soal uji coba selengkapdgpat dilihat
padalampiran.

Tingkat Kesukaran

Dari perhitungan diketahui bahwa pada tes uji colaag
termasuk kategori soal sukar adalah soal nomoraed6ri soal
sedang adalah soal nomor 1, nomor 3, nomor 5, damon®6.
Sedangkan yang termasuk kategori soal mudah adstah
nomor 1 dan nomor 7. Perhitungan tingkat kesukaaal uiji
coba selengkapnya dapat dilihat péatapiran.

Daya Pembeda

Harga kiung Yyang diperoleh kemudian dibandingkagetdengan
taraf signifikasi 5% dan dk = 18 diperoleh,d = 2,086. Dari
perhitungan diketahui soal nomor 1, nomor 2, nogaromor 4,

nomor 5, nomor 6, dan nomor 7 daya pembedanyafi&imi.
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Perhitungan daya pembeda selengkapnya dapat ditibda

lampiran.

3.7.6 Penentuan Instrumen Penelitian
Dengan memperhatikan hasil perhitungan analisisiditas,
reliabilitas, tingkat kesukaran, daya pembeda, #mitkisi soal
untuk soal uji coba, maka tujuh soal tersebut dagan sebagai
instrumen untuk mengambil data. Hasil analisisrggtepnya dapat

dilihat paddampiran.

3.8 Analiss Data

Teknik analisis data deskriptif kualitatif digunakadalam
penelitian ini dengan tahapan sebagai berikut:

1) Reduksi Data
Reduksi data adalah suatu bentuk analisis yang goémggkan,
mengarahkan, membuang data yang tidak perlu, dagaonganisasikan
data dengan cara sedemikian rupa sehingga finalapat ditarik dan
diverifikasi. Kegiatan ini mengarah pada proses ya&ksi,
memfokuskan, menyederhanakan, dan mengabstraksi&&n mentah

yang ditulis pada catatan.
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Tahap-tahap reduksi data dalam penelitian ini raétip

a. Mengoreksi hasil pekerjaan peserta didik yang keamudirangking
untuk menentukan peserta didik yang akan dijaddetmagai subjek
penelitian.

b. Hasil pekerjaan peserta didik yang akan dijadikabagai subjek
penelitian yang merupakan data mentah ditransfokaiaspada
catatan sebagai bahan untuk wawancara.

c. Hasil wawancara disederhanakan menjadi susunarsdalaag baik
dan rapi kemudian ditransformasiakn ke dalam catata

Penyajian Data

Penyajian data adalah sekumpulan informasi tersysunmg memberi

kemungkinan penarikan kesimpulan dan pengambilagakian. Pada

tahap ini hal-hal yang dilakukan meliputi:

a. Menyajikan hasil pekerjaan peserta didik yang diaid bahan untuk
wawancara.

b. Menyajikan hasil wawancara yang telah dicatat.

c. Menyajikan hasil analisis yang berupa kesalahamasesubjek
penelitian, data ini merupakan data temuan.

Menarik Kesimpulan atau Verifikasi

Menarik kesimpulan atau verifikasi adalah sebaglarn satu kegiatan

dari konfigurasi yang utuh sehingga mampu menjawabtanyaan

penelitian dan tujuan penelitian. Dengan membark@ing hasil
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pekerjaan peserta didik dan hasil wawancara dapatikdkesimpulan

letak dan penyebab kesalahan.

3.9 Triangulas

Dalam memperoleh kebenaran, penelitian ini menggamaeknik
triangulasi. Menurut Norman K. Denzin (1978) triatasi meliputi empat
hal, yaitu: (1) triangulasi metode, (2) triangulantar-peneliti (jika
penelitian dilakukan dengan kelompok), (3) triamgulsumber data, dan
(4) triangulasi teori. Menurut Patton, triangulasumber berarti
membandingkan dan mengecek balik derajat kepernayaatu informasi
yang diperoleh melalui waktu dan alat yang berbedéam metode
kualitatif (dalam Agusta, 2003: 8). Dalam penefitiani dilakukan
triangulasi sumber, yakni triangulasi hasil wawaaa#engan hasil tes yang

mengalami kesalahan dalam menyelesaikan soal.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Penentuan Subjek Penelitian Berdasar Hasll Tes

Hasil pekerjaan 36 peserta didik diurutkan berdasarskor
tertinggi sampai skor terendah. Hasil pekerjaarsetaut kemudian
dikelompokkan menjadi tiga kelompok yaitu kelompatas, kelompok
sedang, dan kelompok bawah. Hal ini dilakukan untuknjaring
informasi dari semua kelompok, sebab dari setiaplonkeok
memungkinkan melakukan kesalahan. Setelah dikel&kianm, kemudian
dari masing-masing kelompok yang ada diambil 2 pasdidik yang
memiliki kesalahan terbanyak atau menarik untulelitiitlebih lanjut
sebagai subyek penelitian. Jadi jumlah seluruh esulpenelitian yang
diambil adalah 6 peserta didik. Adapun subjek ptaelpada penelitian
ini adalah $dan $ pada kelompok atasgz 8an S pada kelompok sedang,
serta §dan 3 pada kelompok bawah. Dari kelompok atas diambil/pd
Beerlyan Cazera sebagai@&n Desinta Hermi Nugraheni sebagailZari

kelompok sedang diambil Reyhard Wijagabagai $dan Hernita Dwi

Nugraheni sebagai,SSedangkan dari kelompok bawah diambil Dimas

Arya Maulana sebagas8an Hanan Ramadhani Raditya sebagai S

42
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Hasil Penelitian

Penelitian yang dilaksanakan pada tanggal 4 Noven2®d0
sampai dengan tanggal 14 Desember 2010, dilakukagash melakukan
pembelajaran dengan materi sistem persamaan lidear variabel
sebanyak 3 kali pertemuan dan 1 kali pertemuanatengemberikan tes
tentang materi pokok sistem persamaan linear drabel kepada peserta

didik kelas VIII-D SMP Negeri 30 Semarang.

421 Subjek Penelitian 1 (S,)

Subjek penelitian 1 ¢$dari 7 butir soal yang dikerjakan, soal yang
salah dalam mengerjakan hanya soal nomor 1. Asa$islengkapnya
adalah sebagai berikut.

a. Analisis jawaban soal nomor 1
1) Hasil pekerjaan S
a) Petikan soal nomor 1
Jumlah dua bilangan adalah 45 dan selisih bilangatama
dengan dua kali bilangan kedua adalah 15. Tentbkangan

pertama dan bilangan kedua berturut-turut!
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b) Petikan hasil pekerjaan S

Dijeet]< slimiah /AU bifong 4aoion|49 40T Sohdin Wogaon
PeONO dengay dud Kol | ianom keold pdolah 1S .
DVonJ0 | TRITUFON Bilang 07 fe{RONG 40N FapUE vaifury
MSA X [-l.T |, 9 =1bW. 1
Wodet| L 2p : AF FeRfih xi= (T
EQwWass | = Y120 = (&
XN U - gsi—
-3 = -2(0
U=z '_:% +2 U =110
CUVSRRR = x4 9= 45
g xaih:z A%
K | = 4G T
w o= 2% (
=l o e : =
A 2500 PNorgen T £ 10
\\ Wi &Y‘Qﬂg Lok
= 1

c) Analisis
Dari pekerjaan Sterlihat bahwa Ssudah bisa menggunakan
data yang ada dalam soal dengan benar. Selaif;itmampu
menyatakan bahasa sehari-hari kedalam bahasa ntikEema
Hal ini dapat dibuktikan dengan model matematikagytelah
dibuatnya. Namun, dalam tahap akhim&lakukan kesalahan
dalam penarikan kesimpulan yaitu terbalik dalam
menyimpulkan data hasil akhir.

2) Wawancara mengenai jawaban nomor 1
a) Petikan wawancara
P : Coba perhatikan soal nomor 1! Apa yang dikatdhri soal
tersebut?
S; : Jumlah dua bilangan adalah 45 dan selisih bdamqggertama

dengan dua kali bilangan kedua adalah 15.
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: Apa yang ditanyakan dari soal tersebut?
: Menentukan bilangan pertama dan bilangan kedua.

. Apa yang pertama kamu lakukan untuk menyelasasioal

ini?

: Membuat pemisalannya.
: Apa yang dimisalkan?

: Bilangan pertama dan bilangan kedua. Bilangariapa

dimisalkanx dan bilangan kedua dimisalkan

: Apa yang kamu lakukan selanjutnya?

: Membuat model matematika kemudian menyelesaiann

dengan menggunakan metode substitusi dan elintasi

. Ya, sekarang lihat proses pekerjaanmu ini. ygrag kamu

dapatkan setelah mengerjakannya?

: Diperoleh nilaly = 10 danx = 35.

: Jadi, apa kesimpulannya?

: Bilangan pertama 10 dan bilangan kedua 35.

: Coba perhatikan kembali, tadi apa yang kamalkas?
. x = bilangan pertama dgn= bilangan kedua

: Ya, x = bilangan pertama dary = bilangan kedua.

Sekarang lihat hasil akhirnya= bilangan pertama = 35 dan

y = bilangan kedua =10.

: Oh iya, saya kurang teliti dalam menyimpulkansiha

akhirnya.
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P :Ya, sekarang kamu sudah paham dimana letak
kesalahanmu.

S;: YaBu.

P : Besok lagi lebih teliti lagi dalam menyelesailsetiap soal
yang diberikan ya, agar tidak terulang kembali ks
yang telah kamu lakukan ini.

S, YaBu.

b) Analisis

Dari hasil wawancara dapat diketahui bahwas8dah bisa

menyelesaikan soal yang telah diberikan denganrletapi S

melakukan kesalahan dalam penarikan kesimpulan| hasi

akhirnya.
3) Triangulasi
Dengan membandingkan analisis hasil pekerjaae8gan analisis
hasil wawancara diperoleh bahwa &idah dapat menggunakan
informasi yang ada dalam soal dengan benar dan mamp
menterjemahkan bahasa sehari-hari kedalam bahatamatika.
Namun, $ melakukan kesalahan dalam penarikan kesimpuldn yai

keliru dalam menyimpulkan hasil akhirnya.
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4.2.2 Subjek Penditian 2 (Sy)

Subjek penelitian 2 @pdari 7 butir soal yang dikerjakan, soal yang
salah dalam mengerjakan adalah soal nomor 6 ddmsoer 7 Analisis
selengkapnya adalah sebagai berikut.

a. Analisis jawaban soal nomor 6
1) Hasil pekerjaan S
a) Petikan soal nomor 6

Dalam pemutaran film di sebuah bioskop hadir 150opé&on.
Harga karcis di kursi bagian depan adalah Rp200000,
sedangkan harga karcis di kursi bagian belakandalada
Rp15.000,00. Jika wuang hasil pemutaran film tersebu
jumlahnya Rp2.500.000,00. Tentukan banyaknya pemodi
kursi bagian depan dan banyaknya penonton di kagian

belakang!

b) Petikan hasil pekerjaan S
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c) Analisis
Dari pekerjaan di atas terlihat bahwa rBelakukan kesalahan
dalam menggunakan informasi yang ada dalam solinSau,
kesalahan intepretasi bahasa yaitu B&rhenti mengerjakan
pada saat membuat model matematika.
2) Wawancara mengenai jawaban nomor 6.
a) Petikan wawancara

P : Perhatikan soal nomor 6! Apa yang diketahaii coal
tersebut?

S, : Di sebuah bioskop hadir 150 penonton. Harga i&kadc
kursi bagian depan adalah Rp20.000,00, sedangkaya ha
karcis di kursi bagian belakang adalah Rp15.000,00.
Kemudian uang hasil pemutaran film tersebut jumjahn
Rp2.500.000,00.

P : Coba perhatiakan! Apa yang ditanyakan dari syakbut?

S, : Banyaknya penonton di kursi bagian depan dan baygakn
penonton di kursi bagian belakang!

P : Apakah kemarin kamu menuliskan seperti itu?

S, : Tidak Bu, kemarin saya kurang teliti dalam meonzbsoal.

P : Mengapa kamu tidak menyelesaikan hingga dipkrbasil
akhirnya?

S, : Bingung Bu.

P : Apa yang membuat kamu bingung?
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S, : Soal ceritanya panjang jadi saya bingung dalaembuat

model matematikanya.

P : Baiklah. Sekarang perhatikan kalimat pertanrastal ini.

Di bioskop hadir 150 penonton. Kita misalkan
x =banyaknya penonton di kursi bagian depan dan
y =banyaknya penonton di kursi bagian belakang. Coba
cermati baik-baik kalimat pertama dari soal ini.lu,a
bagaimana model matematikanya?

S, - Masih bingung juga Bu.

P : Balk, ada berapa jenis letak kursi dalam bip8ko

S; : Ada dua jenis yaitu kursi bagian depan dan ikbegjian
belakang.

P : Ya benar. Nah kalo dalam bioskop itu ada 15Gop#n
yang duduk di kursi bagian depan dan kursi bagian
belakang lalu bagaimana model matematikanya?

S:x+y=150

P : Berikutnya. Bagaimana dengan model matematikaku
kalimat berikutnya?

S, :20000x + 15000y = 2500000 < 4x + 3y = 500.

P : Selanjutnya apa yang kamu lakukan setelah mainmbodel
matematikanya?

S, Mencari hasil untukx dany dengan cara eliminasi dan

substitusi. Kalau langkah ini saya sudah bisa ddram Bu,
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yang membuat saya bingung adalah dalam membuatlmode
matematikanya.

P : Baiklah, coba kamu selesaikan soal ini?

Sy x+y =150 |x3;3x+ 3y =450
4x + 3y =500 |x 1|4x + 3y =500 _
—x =50
< x =50

Kemudian untuk mencari nilaiy menggunakan cara

substitusi yaitu mengganti nilai = 50 sehingga diperoleh

50 +y =150
&y =150 — 50
&y =100

P : Ya benar. Jadi bagaimana kesimpulannya?

S, : Jadi, kesimpulannya banyaknya penonton yang ldwtiu
bagian depan 50 orang dan banyaknya penonton yang
duduk di bagian belakang 100 orang.

P : Ya benar. Sekarang apakah kamu sudah paham dala
membuat model matematika?

S, : Sudah Bu.

P : Jadi, lain kali jika kamu mengalami kebingungadlam
membuat model matematikanya, pahami dahulu kalimat

satu demi satu hingga kamu mengerti dan paham untuk
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mengubah ke dalam bahasa matematika atau membuat
model matematikanya.
S 1 Ya Bu.
b) Analisis
Dari hasil wawancara dapat diketahui bahwa nglakukan
kesalahan dalam mengambil informasi yang ada daaah.
Selain itu, $ mengalami kebingungan saat membuat model
matematika sebab tidak bisa mengubah bahasa $etnari-
kedalam bahasa matematika.
3) Triangulasi
Dengan membandingkan analisis hasil pekerjaan d8ngan
analisis hasil wawancara diperoleh bahwa kesalalgang
dilakukan $ adalah kesalahan penggunaan data dan kesalahan
interpretasi bahasa. Kesalahan ini disebabkan &agetidak bisa
memahami informasi yang ada di soal dap tilak dapat
menterjemahkan bahasa sehari-hari kedalam bahdsenatia.
b. Analisis jawaban soal nomor 7
1) Hasil pekerjaan S
a) Petikan soal nomor 7
Fariz membeli 2 mobil-mobilan dan 3 robot-robotaharga
Rp53.000,00. Sedangkan lhsan membeli 5 mobil-mohikan
2 robot-robotan di toko yang sama seharga Rp83000,

Tentukan jumlah harga 4 mobil-mobilan dan 7 rolmitetan!
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b) Petikan hasil pekerjaan S
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c) Analisis
Dari pekerja di atas terlihat bahwa dalam menulisjeavaban
S, terlihat berantakan, yaitu tentang menuliskan gpag
diketahui, apa yang ditanyakan, dan juga tidak rnsan
model matematikanya. Meski hasil yang diperolelukimilai x
dany sudah benar, tetapp 8elum menuliskan kesimpulan dari
penyelesaian yang telah dikerjakannya.

2) Wawancara mengenai jawaban nomor 7

a) Petikan wawancara

P : Perhatikan soal nomor 7! Apa yang diketahui daal
tersebut?

S, : Fariz membeli 2 mobil-mobilan dan 3 robot-raioot

seharga Rp53.000,00. Sedangkan lhsan membeli 5-mobi
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mobilan dan 2 robot-robotan di toko yang sama gghar
Rp83.000,00.

: Apa yang ditanyakan dari soal tersebut?

: Jumlah harga 4 mobil-mobilan dan 7 robot-robbtan

: Apakah kemarin pada saat mengerjakan soal kamu
menuliskan seperti itu?

: Tidak Bu.

: Mengapa?

: Kemarin saya terburu-buru Bu, karena soal itugyirakhir
saya kerjakan dan waktunya hampir selesai. Jada say
menuliskannya dengan singkat.

: Ya sudah, sekarang coba perhatikan kembalnemabr 7.
Untuk menyelesaikan soal ini apa yang pertamaheals
kamu lakukan setelah menuliskan tentang hal yang
diketahui dari soal?

: Menuliskan tentang hal yang ditanyakan kemudian
membuat pemisalannya lalu membuat modelnya.

: Ya. Coba kamu buat pemisalannya dan model naditcam
dari soal ini!

: Misal x = harga mobil-mobilan dary = harga robot-

robotan. Model matematikany&x + 3y = 53000 dan

5x + 2y = 83000.
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P : Selanjutnya kamu sudah benar dalam menyelesaidal
cerita ini menggunakan metode eliminasi dan sulssfit
sehingga diperoleh nilai = 13000 dany =9000. Apakah
hanya sampai disini langkah dalam menyelesaikan soa
cerita ini ?

S, : (Diam)

P : Kamu belum menjawab pertanyaannya. Dalam swal i
ditanyakan jumlah harga 4 mobil-mobilan dan harga 7
robot-robotan. Sekarang coba kamu hitung jumlalydndr
mobil-mobilan dan harga 7 robot-robotan!

S, : 4 % 13000 = 52000
7 X 9000 = 63000
Sehingga2000 + 63000 = 115000

P : Apa kesimpulannya ?

S, : Jadi jumlah harga 4 mobil-mobilan dan harga Boto
robotan adalah Rp115.000,00

P . Apakah sekarang kamu sudah paham ?

S, : Sudah Bu.

b) Analisis

Dari hasil wawancara dapat diketahui bahwan&&ngalami

kegagalan dalam memanipulasi langkah-langkah dalam

menyelesaikan soal cerita., Juga kurang teliti dalam
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merumuskan hasil akhirnya sebab, ®elum menjawab
pertanyaan dari soal.
3) Triangulasi
Dengan membandingkan hasil analisis pekerjaate8gan analisis
hasil wawancara diperoleh bahwa kesalahan yandullitmm $
adalah kesalahan prosedur yaitu kesalahan dalanenud@an
langkah-langkah dalam menyelesaikan soal. Kesaldaemya
adalah kesalahan penarikan kesimpulan kareme/8m menjawab

pertanyaan yang ada dalam soal.

4.2.3 Subjek Penelitian 3 (Sg)

Subjek penelitian 3 @pdari 7 butir soal yang dikerjakan, soal yang
salah dalam mengerjakan adalah soal nomor 1, ssabm4 dan soal
nomor 7. Analisis selengkapnya adalah sebagailgerik
a. Analisis jawaban soal nomor 1

1) Hasil pekerjaan $
a) Petikan soal nomor 1
Jumlah dua bilangan adalah 45 dan selisih bilangatama
dengan dua kali bilangan kedua adalah 15. Tentbkangan

pertama dan bilangan kedua berturut-turut!



56

b) Petikan hasil pekerjaary S
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c) Analisis
Dari pekerjaan di atas terlihat bahwantelakukan kesalahan
dalam menggunakan informasi atau data dalam se&inStu
Ss melakukan kesalahan konsep yaitu melakukan kemalah
pada konsep operasi aljabar.
2) Wawancara mengenai jawaban nomor 1
a) Petikan wawancara
P : Perhatikan soal nomor 1! Apa yang diketahaii coal
tersebut?
S; : Jumlah dua bilangan adalah 45 dan selisih pdarpertama
dengan dua kali bilangan kedua adalah 15
P :Apakah kemarin pada saat mengerjakan soal kamu

menuliskan seperti itu?
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S;: Tidak Bu, kemarin saya menuliskan selisih bikamg
pertama dan kedua adalah 15.

P : Baiklah sekarang kamu mengerti letak kesalaj@mnn
Berarti hasil dari jawabanmu tidak benar karena aasl
kamu salah dalam menggunakan data.

Ss:Ya Bu, saya kurang teliti dalam membaca soal.

b) Analisis

Dari hasil wawancara dapat diketahui bahwas&dah bisa

memahami  langkah-langkah  yang dilakukan  dalam

menyelesaikan soal. Namug t&lak teliti dalam membaca soal
sehingga melakukan kesalahan dalam memasukan data.

Sehingga hasil yang diperoleh tidak tepat.

3) Triangulasi
Dengan membandingkan hasil analisis pekerjaatesgan analisis
hasil wawancara diperoleh bahwa kesalahan yandiudlidéan S
adalah kesalahan dalam menggunakan data yaitu skkm
memasukan data yang diketahui dari soal. Selain Sfujuga
melakukan kesalahan konsep yaitu pada operasaaljab

c. Analisis jawaban soal nomor 4

1) Hasil pekerjaan $

a) Petikan soal nomor 4
Sebidang tanah memiliki ukuran panjang 8 m lebihjazy

dari lebarnya. Jika keliling sebidang tanah tertehdalah
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44m?. Tentukan luas sebidang tanah tersebut dan jikahta
tersebut dijual dengan Rp200.000,0¢ / berapakah harga jual

tanah terdebut?

b) Petikan hasil pekerjaary S
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c) Analisis
Dari pekerjaan di atas terlihat bahwa ssidah paham dengan
langkah-langkah yang dilakukan dalam menyelesaikaal.
Namun, $kurang teliti dalam perhitungan sehingga hasil yang
diperoleh tidak tepat.

2) Wawancara mengenai jawaban nomor 4

a) Petikan wawancara

P : Perhatikan soal nomor 4! Apa yang diketahaii ¢oal

tersebut?
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S; ;. Sebidang tanah memiliki ukuran panjang 8 mhgianjang
dari lebarnya dan keliling sebidang tanah tersedulalah
44m?.

P : Coba perhatikan jawaban kamu! Di sini kamuakigkan
kesalahan pada saat menghitung persamaan pertgma. A
yang kamu dapatkan ?

Ss:lya saya lupa belum mengalikannya. Seharusnyia in
hasilnya 16 bukan 8.

P : Ya, seharusnya seperti itu. Mengapa kemarimuka
menuliskan seperti itu?

Ss ¢ Saya kurang teliti Bu.

P : Sayang sekali, padahal langkah-langkah yang/kakukan
sudah benar tapi karena soal poin (a) salah jadigtesaian
untuk soal-soal berikutnya juga salah. Sebaiknymika
lebih teliti lagi agar jawaban yang kamu perolehdre

S; : Baik Bu.

b) Analisis

Dari hasil wawancara dapat diketahui bahwang&mahami

langkah-langkah untuk menyelesaikan soal ini. Atetapi S

kurang teliti sehingga melakukan kesalahan dalarhitp@gan.

Akibatnya hasil yang diperoleh tidak tepat.
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3) Triangulasi
Dengan membandingkan hasil analisis pekerjaan d&ngan
analisis hasil wawancara diperoleh bahwa kesalalgang
dilakukan $ adalah kesalahan teknis yaitu kesalahan dalam
manipulasi operasi aljabar. Hal ini diperkuat den@gkta bahwa
Sz melakukan kesalahan dalam perhitungan.
d. Analisis jawaban soal nomor 7
1) Hasil pekerjaan $S
a) Petikan soal nomor 7
Fariz membeli 2 mobil-mobilan dan 3 robot-robotaharga
Rp53.000,00. Sedangkan lhsan membeli 5 mobil-mohikn
2 robot-robotan di toko yang sama seharga Rp83000,

Tentukan jumlah harga 4 mobil-mobilan dan 7 roloditetan!

b) Petikan hasil pekerjaans S
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c) Analisis

Dari pekerjaan di atas terlihat bahwanSelakukan kesalahan

yang sama dengan nomor sebelumny&ugang teliti pada saat

manipulasi operasi aljabar yaitu kesalahan dalatnifp@gan.
2) Wawancara mengenai jawaban nomor 7
a) Petikan wawancara

P : Perhatikan soal nomor 7! Apa yang diketahaii coal
tersebut?

Sz Fariz membeli 2 mobil-mobilan dan 3 robot-raiot
seharga Rp53.000,00. Sedangkan lhsan membeli 5I-mobi
mobilan dan 2 robot-robotan di toko yang sama gghar
Rp83.000,00.

P : Apa yang ditanyakan dari soal tersebut?

S; : Menentukan jumlah harga 4 mobil-mobilan dan Bote
robotan.

P : Apakah kamu sudah menyelesaikan pekerjaanmu ?

Sz : Belum Bu.

P : Mengapa belum kamu selesaikan?

S; : Saya kurang teliti saat menghitung sehingga fagiaekali
saya mengulangi pekerjaan ini sehingga menyita dlany
waktu untuk menyelesaikan soal tersebut. Karenatuvak
yang diberikan sudah habis jadi saya belum selsiam

mengerjakan soal ini..
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P : Baiklah kalau begitu. Coba sekarang perhatigpakah
sudah benar perhitunganmu dalam mengerjakan peasama
kedua?

S; : (Diam dan berpikir sejenak) Oh iya Bu saya kelilalam
mengalikannya.

P :lya benar, kamu kemarin kurang teliti dalam gigiung.
Sebenarnya langkah-langkah yang kamu lakukan sudah
benar. Lain kali kalau menghitung lebih teliti l&gpba
sekarang selesaikan soal ini!

S;: 2x + 3y = 53000

X ZJ 4x + 6y = 106000

5x +2y =83000! x3 15x + 6y = 249000 1
—11x = —143000
=5 —143000
-11
< x = 13000

Selanjutnya,
(2.13000) + 3y = 53000

& 26000 + 3y = 53000

< 3y = 53000 — 26000

& 3y = 27000
27000
Sy= 3

&y =9000
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Maka diperoler(4.13000) + (7.9000)

= 52000 + 63000
= 115000

Jadi, jumlah harga 4 mobil-mobilan dan 7 robot-tabho
adalah Rp115.000,00

P : Ya benar. Jadi agar tidak terulang lagi kesalabaat
menghitung kamu harus teliti dan cermat dalam

perhitungan sehingga hasil yang diperoleh jugabena
S; -Baik Bu.
b) Analisis
Dari hasil wawancara dapat diketahui bahwas&lah dalam
menghitung. Hal ini dapat dibuktikan dari hasil lpmgan
saat menyelesaiakan dengan metode elimingdgi@ng teliti.
3) Triangulasi
Dalam hal ini kesalahan;Sadalah kesalahan teknis yaity S
melakukan kesalahan memanipulasi pada operasaalj@dkurang

teliti saat mengalikan sehingga diperoleh peny@esgang tidak

tepat.

4.2.4 Subjek Pendlitian 4 (Sy)
Subjek penelitian 4 (S4) dari 7 butir soal yangedikan, soal
yang salah dalam mengerjakan adalah soal nomarymion3, dan nomor

6. Analisis selengkapnya adalah sebagai berikut.
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a. Analisis jawaban soal nomor 1
1) Hasil pekerjaan &
a) Petikan soal nomor 1
Jumlah dua bilangan adalah 45 dan selisih bilaqgatama
dengan dua kali bilangan kedua adalah 15. Tentbkangan
pertama dan bilangan kedua berturut-turut!

b) Petikan hasil pekerjaarn; S
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c) Analisis
Dari pekerjaan Sterlihat bahwa $Ssudah memahami langkah-
langkah dalam menyelesaikan soal cerita ini. Nam8gn,
melakukan kesalahan dalam membuat model matemydika
salah dalam menterjemahkan bahasa sehari-hari awmadal

bahasa matematika. Sehingga hasil yang diperalah tepat.



65

2) Wawancara mengenai jawaban nomor 1.

a) Petikan wawancara

P

S,

. Perhatikan soal nomor 1! Apa yang diketahui daal

tersebut?

: Jumlah dua bilangan adalah 45 dan selisih bdamertama

dengan dua kali bilangan kedua adalah 15.

: Apa yang ditanyakan dari soal tersebut?

Menentukan bilangan pertama dan bilangan keeéuiaoit-

turut.

: Ya benar. Selanjutnya apa yang kamu lakukarukunt

menyelesaikan soal ini?

: Membuat pemisalan yaitu = bilangan pertama dapy =

bilangan kedua. Kemudian membuat model matematikany

Bu.

: Bagaimana model matematikanya?
x+y=45danx —y =15

: Untuk model yang pertama sudah benar. Sekacabg

perhatikan kembali untuk model yang kedua!
Perhatikan kalimat ini : selisih bilangan pertaseagan dua
kali bilangan kedua adalah 15. Lalu Bagaimanakakddaiho

matematikanya yang benar?

. (Diam).
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P : Jadi untuk kalimat ini: selisih bilangan peréadengan dua
kali bilangan kedua adalah 15 model matematikaclgdah
x — 2y =15.

S; : O begitu. Kemarin saya tidak memperhatikan derugk-
baik informasi dari soal Bu.

P : Karena model matematika yang telah kamu bukthsa
berarti hasil akhir yang telah kamu peroleh jugalsa.ain
kali perhatikan baik-baik apa yang diketahui daoals
kemudian barulah membuat model matematikanya. Paham
dahulu informasi dari soal agar tidak terjadi kakah lagi.

S, 1 YaBu.

b) Analisis
Dari hasil wawancara dapat diketahui bahwati8ak dapat
menyelesaikan soal dengan tepat karena n¥elakukan
kesalahan dalam membuat model matematikanya. Hal in
menyebabkan hasil akhir yang diperoleh tidak tepat.
3) Triangulasi
Dengan membandingkan analisis hasil pekerjaan d8ngan
analisis hasil wawancara diperoleh bahwa®&lah bisa memahami
langkah-langkah yang dilakukan untuk menyelesaij@amaban
dari soal tersebut. Namun, hasil yang diperoletsatah karena S
melakuakan kesalahan dalam intepretasi bahasa.intalapat

dibuktikan dengan fakta bahwa model matematika ysaigh



67

dibuat S tidak benar sehingga hasil akhir yang diperolehmya
tidak benar.
b. Analisis jawaban soal nomor 3
1) Hasil pekerjaan &

a) Petikan soal nomor 3
Selisih umur Devita dan Rivana adalah 8 tahun. dika kali
umur Devita ditambah tiga kali umur Rivana adal&htahun.
Tentukan masing-masing umur mereka?

b) Petikan hasil pekerjaan, S
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c) Analisis
Dari pekerjaannya terlihat bahwa ®lah memahami langkah-
langkah dalam menyelesaikan jawaban dari soaldets8elain

itu 4 belum bisa memahami konsep operasi aljabar. Sehjngg
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hasil yang diperoleh Sidak tepat sebab perhitungannya keliru

sehingga hasil yang diperolehnya tidak benar.

2) Wawancara mengenai jawaban nomor 3

a) Petikan wawancara

P

Sy

Sy

Sy

: Perhatikan soal nomor 3! Apa yang diketahuii daal
tersebut?
. Selisih umur Devita dan Rivana adalah 8 tahika dua

kali umur Devita ditambah tiga kali umur Rivana latia76

tahun.

: Apa yang ditanyakan dari soal tersebut?

Menentukan umur Devita dan Rivana.

. Ya benar. Kamu sudah paham tentang langkalkddng

yang dilakukan dalam menyelesaikan soal ceritat@api
coba lihat kembali perhitunganmu pada metode eésiin

(Diam dan berpikir).

:—2y — 3y = ...Berapa hasilnya?

: Hasilnya -5y. Oh iy saya menuliskan y. Beraifiiny = 12

Bu.

: Ya benar. Kalau y = 12, lalu nilaiberapa?

x—12=8
S x=8+12
s x = 20.

: Jadi apa kesimpulannya?
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S, : Jadi umur Devita 20 tahun dan umur Rivana 18riah
P : Benar. Selanjutnya telitilah dalam menghitumggrahasil
yang telah kamu peroleh benar.

b) Analisis
Dari hasil wawancara dapat diketahui bahwa $udah
memahami langkah-langkah dalam menyelesaikan saéhc
tersebut, hanya saja; $nelakukan kesalahan dalam operasi
aljabar sehingga hasil yang diperoleh tidak tepat.

3) Triangulasi

Dengan membandingkan analisis hasil pekerjaate8gan analisis

hasil wawancara diperoleh bahwa r8elakukan kesalahan teknis.

Hal ini dapat dibuktikan pada operasi aljabar yaagkerjakan

kurang teliti sehingga hasil yang diperoleh tidandr. Selain itu

S, belum memahami konsep operasi dalam aljabar.

c. Analisis jawaban soal nomor 6
1) Hasil pekerjaan S

a) Petikan soal nomor 6
Dalam pemutaran film di sebuah bioskop hadir 158opéon.
Harga karcis di kursi bagian depan adalah Rp200000,
sedangkan harga karcis di kursi bagian belakandalada
Rp15.000,00. Jika wuang hasil pemutaran film tersebu

jumlahnya Rp2.500.000,00. Tentukan banyaknya pemodt
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kursi bagian depan dan banyaknya penonton di kagian

belakang!

b) Petikan hasil pekerjaan, S
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c) Analisis
Dari pekerjaan § terlihat bahwa $ melakukan kesalahan
prosedur, hal ini dapat dilihat dari hasil pekemja& yang
berhenti melanjutkan pekerjaannya dan tidak melakuk
langkah berikutnya hingga memperoleh hasil akhirnya
2) Wawancara mengenai jawaban nomor 6
a) Petikan wawancara

P : Perhatikan soal nomor 6! Apa yang diketahuii daal
tersebut?

S, Dalam pemutaran film di sebuah bioskop hadir0 15
penonton. Harga karcis di kursi bagian depan adalah
Rp20.000,00, sedangkan harga karcis di kursi bagian
belakang adalah Rp15.000,00. Dan uang hasil peawutar

film tersebut jumlahnya Rp2.500.000,00
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. Apa yang ditanyakan ?

Banyaknya penonton di kursi bagian depan darydiarya

penonton di kursi bagian belakang

: Ya benar. Kamu sudah paham tentang informasg ya

diberikan dari soal tersebut, tetapi mengapa kaitak t

melanjutkan pekerjaanmu agar diperoleh hasilnya ?

: Saya bingung Bu karena selisin angka pada pa@am

pertama dan persamaan kedua sangat besar. Jadi saya
menunda untuk menghitungnya dan memutuskan

melanjutkan soal berikutnya.

: Baiklah. Sebenarnya sama saja cara menghitan@ugba

sekarang perhatikan!

x+y =150 x 2000
20000x + 15000y = 2500000 |x 1

20000x + 20000y = 3000000
20000x + 15000y = 2500000

5000y = 500000

500000
=Y = 5000
&y =100
Sehingga,
x + 100 = 150

< x =150 — 100
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©x =50
Jadi, apakah kesimpulannya ?
S, : Banyaknya penonton di kursi bagian depan = 58gdan
banyaknya penonton di kursi bagian belakang = 180g
P : lya benar. Apakah sekarang kamu sudah mengerti?
S, : Sudah Bu.
b) Analisis
Dari hasil wawancara dapat diketahui bahwa n&lakukan
kesalahan pada langkah perhitungan terhadap opdjedsar
Triangulasi
Dengan membandingkan hasil analisis pekerjaate8gan analisis
hasil wawancara diperoleh bahwa kesalahan yanp thlakukan
S, adalah kesalahan konsep tidak. Hal ini dapat dibuktikan
dengan kesulitan ;Sdalam mencari penyelesaian terhadap dua
model matematika yang telah dibuatnya. Dengan damikS
tidak dapat menyelesaiakan hingga diperoleh hdadiirayang

benar.

Subjek Pendlitian 5 (S)

Subjek penelitian 5 b dari 7 butir soal yang diberikan, soal yang

salah adalah soal nomor 1, nomor 5, nomor 6, danond/. Analisis

selengkapnya adalah sebagai berikut.
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a. Analisis jawaban soal nomor 1
1) Hasil pekerjaan $S
a) Petikan soal nomor 1
Jumlah dua bilangan adalah 45 dan selisih bilangemtama
dengan dua kali bilangan kedua adalah 15. TentbKangan
pertama dan bilangan kedua berturut-turut!

b) Petikan hasil pekerjaars S

1. | Yilcetl = [Jumiab Hedo bildpgen] G
Felifih| 2 bitcinycertie

Ditange :| Ridngan| pertamal & | /ceclews P
valeg|adan :
" gkl x | - | BX B
e vttt et e |1
Mo dlelpil =K1 Y| = UFr
Ce-9s i)
XTY =48
nE-y= is | - =
S odi, milangan | Pertamao
Ll adal W 3G Ao Eeples
N 2,0|: 2 [T
=I5
xtVYi= 19
X+9=%| wtis-us | 4
[ o i memeriks
Xt Y= 4T ce v
K& 8= |Ys
X= |HYs+75
K = &49 .
|
c) Analisis

Dari hasil pekerjaans3erlihat bahwa $melakukan kesalahan
dalam penggunaan data yakni kesalahan dalam mermaham
informasi yang ada dari soal. Akibatnya hasil yalgeroleh

tidak tepat atau tidak sesuai dengan informasi yatagdi soal.
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2) Wawancara mengenai jawaban nomor 1
a) Petikan wawancara

P : Perhatikan soal nomor 1! Apa yang diketahaii coal
tersebut?

Ss . Jumlah dua bilangan adalah 45 dan selisih gdarpertama
dengan dua kali bilangan kedua adalah 15.

P : Apakah kemarin kamu menuliskan seperti itu?

Ss : Tidak Bu, kemarin saya menuliskan selisih duangian 15.

P : Berarti kamu salah dalam menggunakan data gdagdi
soal, artinya hasil yang kamu peroleh juga salateria
tidak sesuai dengan informasi yang ada dalam Sba
sekarang bagaimana model matematika yang sesugamlen
data dalam soal?

Ss : (Lama berpikir).

P : Pimisalan yang kamu buat adala& bilangan pertama dan
y = bilangan kedua. Sekarang coba perhatikan kalimat i
jika selisih bilangan pertama dengan dua Kkali Igéan
kedua adalah 15 maka model matematikanya2y = 15.

Sekarang coba kamu lanjutkan penyelesaiannya!

S @ Baik Bu.
x+y=45
x—2y =15

3y = 30
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30

Sy=—
=73

<y=10

Selanjutnya,

x+ 10 =45
S x=45-10
© x =35

P :Ya benar. Apa yang bisa kamu simpulkan jika Hasil
yang kamu peroleh?

Ss: Jadi, bilangan pertama ® = 35 dan bilangan kedua
=y =10.

P : Benar, jadi telitlah dalam mengambil informalgiri data
yang ada dalam soal. Jika data yang diambil sefragan
soal maka hasil yang kamu peroleh benar dan sdengan
informasi yang ada.

S : Baik Bu.

b) Analisis

Dari hasil wawancara dapat diketahui bahwan&lakukan

kesalahan pengambilan data ketika memahami inforgaas

ada dalam soal, sehingga hasil yang diperoleh tidqat.

Selain itu § juga mengalami kesulitan saat membuat model

matematika yaitu dalam menterjemahkan bahasa dedwari

kedalam bahasa matematika.
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3) Triangulasi
Dengan membandingkan analisis hasil pekerjaate8gan analisis
hasil wawancara diperoleh bahwa langkah-langkalg yilakukan
sudah benar tetapi Snelakukan kesalahan pengambilan data yaitu
kesalahan dalam mengambil informasi yang ada tidekuai
dengan data dalam soal. Akibatnya hasil yang diekrdidak
benar. Selain itu sSjuga melakukan kesalahan intepretasi bahasa
yakni kesalahan dalam membuat model matematika.
b. Analisis jawaban soal nomor 5
1) Hasil pekerjaan S
a) Petikan soal nomor 5
Sepertiga uang Sinta ditambah dengan uang Jojoatadal
Rp500.000,00. Jika uang Sinta ditambah uang Joplahd
Rp900.000,00. Tentukan besar uang Sinta dan Jojo?

b) Petikan hasil pekerjaars S

I I
i

g W)Mﬂ, 4 ‘»\—i_b .01t =
o YIS M ool
medel mud = Vel # + |y = P s8B! 50D
. L4 "?’,7"““5”"’
Plim{ kg

\']gk,»f‘; 00 -cSIﬂ\_ .
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c) Analisis
Dari pekerjaan $ terlihat bahwa Hasil pekerjaannya tidak
sempurna. Dengan kata laig 18elakukan kesalahan prosedural
yaitu kesalahan dalam melaksanakan langkah-langleddm
menyelesaikan jawaban dari soal tersebut.
2) Wawancara mengenai jawaban nomor 5
a) Petikan wawancara
P : Perhatikan soal nomor 5! Apa yang diketahaii coal
tersebut?
Ss: Sepertiga uang Sinta ditambah dengan uang Jigtata
Rp500.000,00.
Uang Sinta ditambah uang Jojo adalah Rp900.000,00

P : Apa yang ditanyakan dari soal tersebut?

&

: Menentukan besar uang Sinta dan uang Jojo.

-

. Apakah kamu menuliskan seperti itu?

. Tidak Bu, saya langsung membuat pemisalannya.

R

: Dan mengapa kamu tidak menyelesaikannya?

$

. Saya melihat ada bentuk pecahan jadi saya bghguatuk
menyelesaikannya.

P : Baiklah. Coba sekarang perhatikan
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1
§x +y = 500000

x +y = 900000

2
—=x = —400000
3
—400000
S x = ——
s
3

3
< x = 400000 XE

< x = 600000

Selanjutnya,x + y = 900000 dengan metode substitusi,
nilai x diganti 600000, sehingga

600000 + y = 900000
& y = 900000 — 600000
& y = 300000

Jadi kita peroleh nilat = 600000 dany = 300000. Jadi
apa yang dapat kamu simpulkan dari hasil yangdetaleh
ini?

Ss : Nilai x = uang Sinta = Rp600.000,00 dan nijai= uang
Jojo = Rp300.000,00

P : lya benar. Apakah sekarang kamu sudah paham?

S : Sudah Bu.

b) Analisis
Dari hasil wawancara diketahui @elakukan kesalahan dalam

langkah-langkah yang dilakukan dalam menyelesasicai ini
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dan § melakukan kesalahan teknis karena tidak dapat
menyelesaikan perhitungannya.
3) Triangulasi

Dengan membandingkan analisis hasil pekerjaate8gan analisis

hasil wawancara diperoleh bahwa kesalahan yandullidéan S

adalah kesalahan prosedur yaitu langkah-langkaly gi#empuh

tidak sesuai dengan prosedur. Selain ity, ja melakukan

kesalahan teknis yakni sS tidak dapat menyelesaikan

perhitungannya. Sehingga tidak diperoleh penye&asdari soal

cerita tersebut.

c. Analisis jawaban soal nomor 6
1) Hasil pekerjaan S

a) Petikan soal nomor 6
Dalam pemutaran film di sebuah bioskop hadir 15@opé&on.
Harga karcis di kursi bagian depan adalah Rp200000,
sedangkan harga karcis di kursi bagian belakandalada
Rp15.000,00. Jika wuang hasil pemutaran film tersebu
jumlahnya Rp2.500.000,00. Tentukan banyaknya pemodt
kursi bagian depan dan banyaknya penonton di kagian
belakang!

b) Petikan hasil pekerjaars S

Belum dikerjakan.
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c) Analisis
Peserta didik tidak mengerjakan soal ini sehingggepa didik
melakukan semua jenis kesalahan.
2) Wawancara mengenai jawaban nomor 6
a) Petikan wawancara

P : Mengapa kamu tidak mengerjakan soal nomor 6?

Ss : Saya bingung dengan soalnya karena terlalu pgnja

P : Coba sekarang perhatikan soal nomor 6! Apa yang
diketahui dari soal tersebut?

S, : Dalam pemutaran film di sebuah bioskop hadir 150
penonton. Harga karcis di kursi bagian depan adalah
Rp20.000,00, sedangkan harga karcis di kursi bagian
belakang adalah Rp15.000,00.

Uang hasil pemutaran film tersebut jumlahnya

Rp2.500.000,00.

P : Apa yang ditanyakan ?

S; . Menentukan banyaknya penonton di kursi bagiapade
dan banyaknya penonton di kursi bagian belakang.

P : Apa langkah selanjutnya ?

S : Membuat pemisalannya, tapi saya bingung Bu tentpa
yang dimisalkan.

P : Baiklah. Coba perhatikan kita buat pemisalartya misal

x = banyaknya penonton di kursi bagian depan dan
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y =banyaknya penonton di kursi bagian belakang. Setela
itu bagaimana model matematikanya?

. (Diam).

: Perhatikan dari data yang ada dalam soal maiad&pat
membuat model matematikanya vyaitux +y =

150 dan 20000x + 15000y = 2500000. Sekarang coba
lanjutkan penyelesaiannya!

: Balkk Bu. Kalau menggunakan metode eliminasi dan
substitusi saya sudah jelas dan paham.

x+y =150 x 20000

20000x + 15000y = 2500000| x 1

20000x + 20000y = 3000000
20000x + 15000y = 2500000

5000y = 500000

500000
g N Emd
&y =100
Sehingga,
x + 100 = 150

< x =150 — 100

<x =50
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Jadi kesimpulannya adalah banyaknya penonton yang
duduk di kursi bagian depan = 50 penonton dan baryga
penonton di kursi bagian belakang = 100 penonton.
P : Ya benar. Apakah sekarang kamu sudah paham ?
Ss : Sudah Bu.
b) Analisis
Dari hasil wawancara diketahuis Stidak dapat memahami
informasi yang ada dalam soal dap 18engalami kesulitan
dalam mengubah bahasa sehari-hari kedalam bahasa
matematika sehingga tidak dapat membuat model
matematikanya.
3) Triangulasi
Dengan membandingkan analisis hasil pekerjaateSgan analisis
hasil wawancara diperoleh bahwa kesalahan yandiullidéan S
adalah kesalahan pengunaan data karena tidak lesaamami
dengan benar informasi yang ada pada soal. Setainuga
melakukan kesalahan intepretasi bahasa yakni tioempu
menterjemahkan kalimat sehari-hari yang ada datzahke dalam
bahasa matematika.
d. Analisis jawaban soal nomor 7
1) Hasil pekerjaan &S

a) Petikan soal nomor 7
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Fariz membeli 2 mobil-mobilan dan 3 robot-robotaharga

Rp53.000,00. Sedangkan lhsan membeli 5 mobil-mohikan

2 robot-robotan di toko yang sama seharga Rp83000,

Tentukan jumlah harga 4 mobil-mobilan dan 7 rolodtetan!

b) Petikan hasil pekerjaars S

Belum dikerjakan.

c) Analisis
Ss belum mengerjakan penyelesaian dari soal ini gglaing
malakukan kesalahan di semua tahap.
2) Wawancara mengenai jawaban nomor 7
a) Petikan wawancara

P : Perhatikan soal nomor 7! Apa yang diketahaii coal
tersebut?

Ss: Fariz membeli 2 mobil-mobilan dan 3 robot-robota
seharga Rp53.000,00. Sedangkan lhsan membeli 5I-mobi
mobilan dan 2 robot-robotan di toko yang sama gghar
Rp83.000,00.

P : Apa yang ditanyakan ?

Ss . Menentukan jumlah harga 4 mobil-mobilan dan Bote
robotan.

P : Mengapa kamu belum mengerjakan?

Ss: Saya tidak sempat untuk mengerjakan karena wghitu

telah habis.
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P : Langkah apa yang pertama kali kamu lakukan ?

S5 : Membuat pemisalannya, misal harga mobil-mob#anx
dan harga robot-robotan ¥ Kemudian membuat model
matematikany&x + 3y = 53000 dan5x + 2y = 83000.

P :Ya benar. Selanjutnya selesaikan penyelesaansistem
persamaan linear dua variabel tersebut!

X2

S 2x + 3y = 53000 4x + 6y = 106000

5x + 2y =83000| x 3] 15x + 6y = 249000
—11x = 143000
. —143000
11
< x = 13000

Selanjutnya
(2.13000) + 3y = 53000
& 26000 + 3y = 53000

< 3y = 53000 — 26000

& 3y = 27000
27000

CYET3

 y =9000

Sudah Bu, jadi harga mobil-mobilan = Rp13.000,00 da
harga robot-robotan = Rp9.000,00.
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P : lya benar. Tetapi kamu belum menjawab pertangzdam
soal karena yang ditanyakan adalah jumlah hargalgilm
mobilan dan 7 robot-robotan. Sekarang coba lanjutka
perhitungannya!

S @ lya Bu.

Harga untuk mobil-mobilan = 13000 x 4 = 52000
Harga untuk robot-robotan = 9000 x 7 = 63000

P : Kamu belum menjumlahkan hasilnya karena yang
ditanyakan adalah jumlah harga 4 mobil-mobilan d@an
robot-robotan. Jadi bagaimana penyelesaian yaray fen

Ss: 52000 + 63000 = 115000. Jadi, jumlah harga 4 mobil-
mobilan dan 7 robot-robotan adalah Rp115.000,00.

P : Ya itulah penyelesaian yang benar. Apakah sekakamu
sudah paham?

Ss : Sudah Bu.

b) Analisis

Dari hasil wawancara dapat diketahui bahwg ®lak

mengerjakan penyelesaian dari soal ini karena wgktisudah

habis. Selain itu, Smelakukan kesalahan penarikan kesimpulan
hal ini dapat dibuktikan bahwa dalam menarik kesilap $

ternyata belum menjawab pertanyaan dengan tepat.
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3) Triangulasi
Dengan membandingkan hasil analisis pekerjagn d&ngan
analisis hasil wawancaras Sliperoleh bahwa kesalahan yang
dilakukan g adalah kesalahan penarikan kesimpulan, yaitu
kesimpulan yang ia peroleh belum menjawab pertangaai soal
tersebut karena sStidak memperhatikan dan memahami atas

informasi yang ada dalam soal.

4.2.6 Subjek Penelitian 6 (Sp)

Subjek penelitian 6 ¢pdari 7 butir soal yang diberikan, soal yang
salah adalah soal nomor 1, nomor 2, nomor 3, nofnaromor 5, dan
nomor 7. Analisis selengkapnya adalah sebagaiuterik
a. Analisis jawaban soal nomor 1

1) Hasil pekerjaan &
a) Petikan soal nomor 1
Jumlah dua bilangan adalah 45 dan selisih bilaqgatama
dengan dua kali bilangan kedua adalah 15. Tentbkangan
pertama dan bilangan kedua berturut-turut!

b) Petikan hasil pekerjaars S

[ afket] 4 Aial BNAY S\ G| pegl fama n 4 kA u\_&odm AT
IN;‘?: : RIF el by - (DT T 1AL O o oAty L] o
TAWAD, , / ‘
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c) Analisis
Dari hasil pekerjaan ¢Sterlihat bahwa §hanya menuliskan
tentang apa yang diketahui dan ditanyakan. Dengtml&in g
sudah bisa memahami masalah yang ada tetapi kSgeiakak
melanjutkan langkah-langkah berikutnya, artingarlakukan
kesalahan prosedur.
2) Wawancara mengenai jawaban nomor 1
a) Petikan wawancara
P : Perhatikan soal nomor 1! Apa yang ditanyallan soal
tersebut?
Ss . Jumlah dua bilangan adalah 45 dan selisih gdampertama
dengan dua kali bilangan kedua adalah 15.

P : Apa yang ditanyakan ?

L

: Bilangan pertama dan bilangan kedua berturwtttur

-

: Mengapa kamu berhenti mengerjakannya ?

. Saya tidak bisa membuat model matematikanya.

o

: Yang pertama kali kamu lakukan adalah membuat
pemisalan. Misal bilangan pertama = dan bilangan
kedua=y. Selanjutnya membuat model matematikanya
yakni x + y = 45 dan x — 2y = 15. Sekarang selesaikan

penyelesaian dari sistem persamaan linear ini!
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Ss : Baik Bu.
x+y=45

x—2y=15

3y =30

S y=10

Selanjutnya,

x+ 10 = 45
S x=45-10
< x = 35.

Jadi, bilangan pertamax== 35 dan bilangan kedya=10.
P : Ya benar. Belajar lebih giat lagi ya !

S : Baik Bu.

b) Analisis
Dari hasil wawancara dapat diketahui bahwati8ak dapat
menyelesaikan soal dengan tepat karena tiak dapat
memahami informasi yang ada dalam soal dan tidgkatda
menterjemahkan bahasa sehari-hari  kedalam bahasa
matematika.

3) Triangulasi
Dengan membandingkan analisis hasil pekerjaate8gan analisis

hasil wawancara diperoleh bahwa kesalahan yang dilakukan S
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adalah kesalahan penggunaan data yaitu tidak béseygunnakan

informasi yang ada dalam soal dengan benar. Sklakesalahan

intepretasi bahasa vyaitu s $ingung dalam membuat model

matematikanya.

b. Analisis jawaban soal nomor 2
1) Hasil pekerjaan &

a) Petikan soal nomor 2
Harga 2 buah buku dan 3 buah pensil adalah RpQ280
Harga 3 buah buku dan 4 pensil adalah Rp18.000&@tukan
jumlah harga 2 lusin buku dan 4 lusin pensil?

b) Petikan hasil pekerjaars S
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c) Analisis
Dari pekerjaan &terlihat bahwa §sudah bisa memahami dan
menentukan  langkah-langkah  yang dilakukan  untuk
menyelesaikan soal cerita tersebut. Namug, n®lakukan
kesalahan dalam menggunakan data yang diperoleh dar
pengerjaan sebelumnya. Sehingga hasil yang dgle®ltidak
tepat.
2) Wawancara mengenai jawaban nomor 2
a) Petikan wawancara

P : Perhatikan soal nomor 2! Apa yang diketahaii coal
tersebut?

S . Harga 2 buah buku dan 3 buah pensil adalaf2 Bp0,00.
Harga 3 buah buku dan 4 pensil adalah Rp18.000,00.

P : Apa yang ditanyakan dari soal tersebut?

Ss . Jumlah harga 2 lusin buku dan 4 lusin pensil.

P : Sebenarnya langkah-langkah yang kamu lakukatahsu
benar tetapi pada saat perhitungan kamu melakukan
kesalahan. Coba perhatikan hasil pekerjaanmu ini!

Ss : lya Bu, saya terburu-buru jadi kurang teliti.

P : Sekarang kamu sudah mengetahui letak kesalahanm
berarti hasil yang kamu peroleh tidak tepat.

Ss: Ya Bu.
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b) Analisis
Dari hasil wawancara dapat diketahui bahwati8ak dapat
menyelesaikan soal dengan tepat karena n¥elakukan
kesalahan dalam dalam menggunakan data yang sebelum
telah diperoleh. Sehingga hasil akhirnya tidak aeslengan
informasi yang ada dalam soal.

4) Triangulasi

Dengan membandingkan analisis hasil pekerjaan d&ngan

analisis hasil wawancara diperoleh bahwa kesalalgang

dilakukan @ adalah kesalahan penggunaan data. Hal ini

ditunjukkan dengan fakta bahwa $&lah dalam menggunakan data

yang telah diperoleh sebelumnya. Dengan demikiasjl lakhir

yang telah diperoleh tidak tepat.

c. Analisis jawaban soal nomor 3
1) Hasil pekerjaan &

a) Petikan soal nomor 3
Selisih umur Devita dan Rivana adalah 8 tahun. dika kali
umur Devita ditambah tiga kali umur Rivana adal&htahun.
Tentukan masing-masing umur mereka?

b) Petikan hasil pekerjaars S

Ss belum mengerjakan soal nomor 3.
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c) Analisis
Ss belum mengerjakan penyelesaian dari soal ini gglaing
malakukan kesalahan di semua tahap.
2) Wawancara mengenai jawaban nomor 3
a) Petikan wawancara

P : Perhatikan soal nomor 3! Apa yang diketahaii coal
tersebut?

Ss @ Selisin umur Devita dan Rivana adalah 8 tahuka dua
kali umur Devita ditambah tiga kali umur Rivana latia76
tahun.

P : Apa yang ditanyakan ?

Ss : Umur Devita dan umur Rivana.

P : Mengapa kamu belum mengerjakan?

Ss . Saya bingung dengan maksud dari cerita tergeldusaya
lewati.

P : Baiklah, coba perhatikan langkah awal membeatigalan
yakni umur Devita= x dan unur Rivana y. Selanjutnya
membuat model matematikanya- y = 8 dan

2x+3y =176
Ss : Ya Bu. Selanjutnya saya bisa menyelesaikannya.

P : Sekarang coba selesaikan!
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S:x—y=8 X22x —2y =16
2x+3y=76 |[Xx1P2x+3y=176
=5y = —60

—60

(:)y:_—5

sy=12

Selanjutnya

x—12=28
Sx=8412
< x = 20.

Jadi, umur Devita = 20 tahun dan umur Rivana tab2n.
P : Ya, Apakah sekarang kamu sudah paham?
Ss : Sudah Bu
b) Analisis
Dari hasil wawancara dapat diketahui bahwati8ak dapat
menyelesaikan soal ini karenas 8dak dapat memahami
informasi yang ada dalam soal. Selain ity, Sidak bisa
membuat model matematikanya.
3) Triangulasi
Dengan membandingkan analisis hasil pekerjaate8gan analisis
hasil wawancara diperoleh bahwas $nelakukan kesalahan
penggunaan data disebabkan ketidakpahamasn dalam

mengidentifikasi maksud dari soal. Selain itu jugesalahan
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intepretasi bahasa karena tidak mampu menterjemabkhasa

sehari-hari kedalam bahasa matematika yakni ketidakpuan

dalam membuat model matematikanya.

d. Analisis jawaban soal nomor 4
1) Hasil pekerjaan &

a) Petikan soal nomor 4
Sebidang tanah memiliki ukuran panjang 8 m lebihjazy
dari lebarnya. Jika keliling sebidang tanah tertehdalah
44m?. Tentukan luas sebidang tanah tersebut dan jikahta
tersebut dijual dengan Rp200.000,0¢ / berapakah harga jual
tanah terdebut?

b) Petikan hasil pekerjaars S
Peserta didik tidak mengerjakannya.

c) Analisis
Peserta didik tidak merespon soal ini sehingga riesidik
melakukan semua jenis kesalahan.

2) Wawancara mengenai jawaban nomor 4

a) Petikan wawancara
P : Mengapa kamu tidak mengerjakan soal nomor 4?
Ss : Saya tidak bisa Bu.
P : Perhatikan soal nomor 4! Apa yang diketahuii daal

tersebut?
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Ss ;. Sebidang tanah memiliki ukuran panjang 8 mhgdanjang
dari lebarnya. Jika keliling sebidang tanah tersetulalah
44m?.

P : Coba perhatikan !Kita misalkan panjang gan lebar= y.

Kemudian membuat model matematikanya yaitu
x=8+y

2x+y) =44 o x+y=22.

Setelah ini kita cari penyelesain dari dua persamaia

x + y = 22 dengan metode substitusi, nilai x digahtt [
diperoleh:

S+y)+y=22

S8+2y=22
S2y=22-8
o 2y=14

14
(:)y=7
sy=7

Danx + y = 22 dengan metode substitusi nijai= 7

x+7=22
Sx=22-7
Sx=15

Ss : Jadi ukuran panjang tanah = 15m dan lebar = 7m

maka luasnya = 15 x 7 = 105.
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P : Jadi berapa harganya ?
Ss: 105 x 200000 = 21000000. Jadi harga tanah tetseb
Rp21.000.000,00
P : Apakah sekarang kamu sudah paham ?
Ss : Sudah Bu.
b) Analisis
Dari hasil wawancara dapat diketahui bahwati8ak dapat
menyelesaikan soal ini kareng t®lak dapat memahami dan
menggunakan informasi dengan benar dan tidak besabuat
model matematikanya.
3) Triangulasi
Dengan membandingkan analisis hasil pekerjaate8gan analisis
hasil wawancara diperoleh bahwas $nelakukan kesalahan
prosedur yakni tidak melakukan langkah-langkah mdataencari
penyelesaiannya. Selain itug Bielakukan kesalahan penggunaan
data disebabkan ketidakpahamarg 8alam mengidentifikasi
maksud dari soal. Selain itu juga kesalahan intaprebahasa
karena tidak mampu menterjemahkan bahasa seharkdaalam

bahasa matematika.
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e. Analisis jawaban soal nomor 5
1) Hasil pekerjaan &
a) Petikan soal nomor 5
Sepertiga uang Sinta ditambah dengan uang Jojoatadal
Rp500.000,00. Jika uang Sinta ditambah uang Joplahd

Rp900.000,00. Tentukan besar uang Sinta dan Jojo?

b) Petikan hasil pekerjaars S

i | | 1 1
AT ?T\‘Q*-ﬂ.\ét&ngfg‘m A fapa b g 70 3. b.004~
kol demd Spivka | A ab/n 395003*

ta’é

U
Jowas *:El}{ubwhh AL ta 9 \

S

Tiwwala ™MI¢ o

e

c) Analisis
Dari pekerjaan &terlihat bahwa Shanya menuliskan apa yang
diketahui dan yang ditanyakan saja.tifak bisa menuliskan
langkah berikutnya untuk menyelesaikan soal ini.
2) Wawancara mengenai jawaban nomor 5
a) Petikan wawancara
P : Mengapa kamu tidak mengerjakan soal nomor 4?
Ss : Saya tidak bisa Bu.
P : Perhatikan soal nomor 5! Apa yang diketahuii daal

tersebut?
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. Sepertiga uang Sinta ditambah dengan uang Jijtala
Rp500.000,00. Dan uang Sinta ditambah uang Joj@atada
Rp900.000,00.

. Apa yang ditanyakan dari soal tersebut?

: Besar uang Sinta dan Jojo.

. Apa yang harus kamu lakukan ?

: Membuat pemisalan, uang Sintax=dan uang Jojo 3.
Selanjutnya saya bingung Bu.

: Coba perhatikan penjelasan ibu. Kita buat model

matematikanya dahuléqx + y = 500000 dan

x +y = 900000
Selanjutnya,
1
§x +y =500000
X +y = 900000
2
—=x=—400000
3
—400000
=
_2
3

3
< x = 400000 XE

< x = 600000

Dan x + y = 900000 dengan metode substitusi, nilai x
diganti 600000, sehingga
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600000 + y = 900000
< y =900000 — 600000
< y =300000.
Apa kesimpulannya?
S : Jadi, uang Sintax= Rp600000,00 dan uang Jojo =y
= Rp300.000,00.
P : Apakah sudah paham ?
Ss : Sudah Bu.
b) Analisis
Dari hasil wawancara dapat diketahui bahwa tilak bisa
menyelesaikan soal ini karena 8ingung saat menemukan
bentuk bilangan pecahan, sehingga tidak menemuksimia.
3) Triangulasi
Dengan membandingkan analisis hasil pekerjaan d&ngan
analisis hasil wawancara diperoleh bahwar®@lakukan kesalahan
intepretasi bahasa karena tidak mampu menterjemabkaasa
sehari-hari kedalam bahasa matematik&ehingga &tidak dapat
menemukan hasil akhirnya dengan benar.
f. Analisis jawaban soal nomor 7
1) Hasil pekerjaan &
a) Petikan soal nomor 7
Fariz membeli 2 mobil-mobilan dan 3 robot-robotaharga

Rp53.000,00. Sedangkan lhsan membeli 5 mobil-mohikan
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2 robot-robotan di toko yang sama seharga Rp83000,

Tentukan jumlah harga 4 mobil-mobilan dan 7 rolodetan!

b) Petikan hasil pekerjaary S

= :
7 ‘“\k@#?ti o T [ dianl 2 1o [ eldraoRT S drl 17
YRR HEY YA '2-,:¢»?¢V‘,.i" Clegtn. [aFabrbs 1573 dod oo
q i wot'al To\ Bl Ao o Mbavy [sehaid 53 o, B o
WAL =narep) | Qb L Y b dan [7] robat b d tdn
AR MR ER S0 N S 2SS0 DR
I 2D F2 a2 X] LoRE 4d TaePop | L
A =4 ; A IS =
TRl l= BR oo WY > 92100-
e A UUATO) = 87 OO
SRR 0. P dop: LN
RNEYLA ISR
L EIrotd
(l/ 1z odo
\
TR Aaten T4 Hara/ N Al e lof) 1 Jicbotl
AxX(ge Qo) ¥/( 3. 070 2 W7 lonlhdp !l T &
g & Bide
s A o0
c) Analisis

Dari pekerjaan &dapat dilihat bahwa ¢Ssudah melakukan
prosedur dengan benar tetapi terjadi kesalahan mdala
menggunakan data yang telah diperoleh sebelumnyaggza
hasil akhirnya tidak tepat.
2) Wawancara mengenai jawaban nomor 7
a) Petikan wawancara
P : Perhatikan soal nomor 7! Apa yang diketahaii coal
tersebut?
Se @ Fariz membeli 2 mobil-mobilan dan 3 robot-raot

seharga Rp53.000,00. Sedangkan lhsan membeli 5-mobi




101

mobilan dan 2 robot-robotan di toko yang sama gghar
Rp83.000,00.
P : Apa yang ditanyakan dari soal tersebut?
Ss : Jumlah harga 4 mobil-mobilan dan 7 robot-robotan
P : Langkah-langkah yang kamu lakukan sudah bestepi
lihat perhitungan saat kamu memasukkan data beskut
Ss : lya Bu, saya kurang teliti.
P : Baiklah kalau kamu sudah mengerti, berartil lzdsiir yang
telah kamu peroleh tidak tepat.
b) Analisis
Dari hasil wawancara terlihat bahwg telah menyelesaikan
soal tetapi & melakukan kesalahan dalam memasukan data
sehingga hasil yang diperoleh tidak tepat karedaktisesuai
dengan informasi yang ada dalam soal.
3) Triangulasi
Dengan membandingkan hasil pekerjaag 8engan hasil
wawancara terlihat bahwa kesalahan yang dilakukaradalah
kesalahan penggunaan data yaitu kesalahan dalarggoreakan
data yang telah diperoleh sebelumnya untuk merasil akhir.
Data yang diperoleh sebelumnya adalah untuk meheaii akhir
tetapi karena di tengah pengerjaann&lakukan kesalahan dalam

memasukan data sehingga hasil akhirnya tidak tepat.



4.3 Penyagjian Data

4.3.1 Penyajian data soal nomor 1

Tabel 4.1 Penyajian data soal nomor 1
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Subjek| Langkah Polya Jenis Kesalahan Keterangan
S 1.Memahami masalah - Melakukan
2. Menyusun rencana| - kesalahan saat
3.Melaksanakan Penarikan menyimpulkan hasi|
rencana kesimpulan akhir yang telah
4. Memeriksa kembali| - diperoleh.
S3 1.Memahami masalahh Pengambilan data Melakukan
2. Menyusun rencana| - kesalahan dalam
3.Melaksanakan - mengambill
rencana informasi atau data
4. Memeriksa kembali| - yang ada pada soal
S, 1.Memahami masalah - Melakukan
2. Menyusun rencana| Intepretasi bahasakesalahan dalam
3.Melaksanakan - membuat mode]|
rencana matematika yang
4. Memeriksa kembali| - sesuai dengan data
pada soal.
S 1.Memahami masalah - Melakukan
2. Menyusun rencana| Pengambilan data kesalahan dalam
3.Melaksanakan - mengambil data atzwu
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rencana

4. Memeriksa kembali

informasi yang

terdapat dalam soal

1.Memahami masalah

2. Menyusun rencana

3.Melaksanakan
rencana

4. Memeriksa kembali

Intepretasi bahas

Tidak dapat

amenggunakan data
yang ada di soal dan
tidak dapat
menterjemahkan

data yang ada pada
soal kedalam bahasa

matematika.

4.3.2 Penyajian data soal nomor 2

Tabel 4.2 Penyajian data soal nomor 2

rencana

4. Memeriksa kembali

Subjek| Langkah Polya Jenis Kesalahan Keterangan

Ss 1.Memahami masalah - Melakukan
2. Menyusun rencana| - kesalahan dalam
3.Melaksanakan Pengambilan data memasukkan  data

yang telah diperoleh
sebelumnya ke

dalam variabel




4.3.3 Penyajian data soal nomor 3

Tabel 4.3 Penyajian data soal nomor 3
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2. Menyusun rencana

3.Melaksanakan
rencana

4. Memeriksa kembali

Subjek| Langkah Polya Jenis Kesalahan Keterangan
Sy 1.Memahami masalah - Melakukan
2. Menyusun rencana| - kesalahan
3.Melaksanakan Konsep dar} perhitungan pada
rencana teknis operasi aljabar
4. Memeriksa kembali| - sehingga hasil
perhitungannya
salah
S 1.Memahami masalahh Penggunaan datg Belum  dikerjakan

Intepretasi

bahasa.

karena tidak dapat
memahami sodl

sehingga tidak bis

D

membuat model

matematikanya.

4.3.4 Penyajian data soal nomor 4

Tabel 4.4 Penyajian data soal nomor 4

Subjek| Langkah Polya Jenis Kesalahan Keterangan
S3 1.Memahami masalah - Melakukan
2. Menyusun rencana| - kesalahan

pad’a
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2. Menyusun rencana
3.Melaksanakan
rencana

4. Memeriksa kembali

3.Melaksanakan Teknis operasi perkalian
rencana
4. Memeriksa kembali| -
S 1.Memahami masalah Prosedur Belum mengerjakat

karena tidak dapat

menentukan
langkah-langkah

penyelesaiannya.

4.3.5 Penyajian data soal nomor 5

Tabel 4.5 Penyajian data soal nomor 5

=)

Subjek| Langkah Polya Jenis Kesalahan Keterangan
S 1.Memahami masalah - Tidak dapat
2. Menyusun rencana| - melanjutkan ke
3.Melaksanakan Prosedur danlangkah selanjutny.
rencana teknis serta tidak dap3g
4. Memeriksa kembali mencari
- penyelesaian dari
SPLDV yang telah
dibuatnya
S 1.Memahami masalah - Tidak dapat
2. Menyusun rencana| Intepretasi bahasamembuat mode
3.Melaksanakan - matematikanya yait

oD

—

—
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rencana

4. Memeriksa kembali

menterjemahkan
bahasa sehari-ha
kedalam

matematika.

4.3.6 Penyajian data soal nomor 6

Tabel 4.6 Penyajian data soal nomor 6

bahasia

ri

2. Menyusun rencana
3.Melaksanakan

rencana

4. Memeriksa kembali

Konsep

hasil penyelesaia

dari SPLDV vyang
telah dibuatnya yan

sesuai dengan da

pada soal

Subjek| Langkah Polya Jenis Kesalahan Keterangan
S, 1.Memahami masalah - Tidak dapat
2. Menyusun rencana| Intepretasi bahasamenterjemahkan
3.Melaksanakan - bahasa sehari-hayi
rencana kedalam bahasa
4. Memeriksa kembali| - matematika,
sehingga tidak dapat
membuat mode]
matematikanya.
S, 1.Memahami masalah - Tidak dapat mencari

[a
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1.Memahami masalah

2. Menyusun rencana

3.Melaksanakan
rencana

4. Memeriksa kembali

Penggunaan data

Intepretasi bahas

amemahami

Tidak dapat

informasi yang ads

pada soal serta tidak

dapat membua
model

matematikanya

4.3.7 Penyajian data soal nomor 7

Tabel 4.7 Penyajian data soal nomor 7

Subjek| Langkah Polya Jenis Kesalahan Keterangan
S 1.Memahami masalah - Langkah-langkah
2. Menyusun rencana| - yang dilakukan
3.Melaksanakan Prosedur dan belum menjawalp
rencana penarikan pertanyaan yang ag
kesimpulan. pada soal. Selain itu
4. Memeriksa kembali - S belum
menyimpulkan hasi|
akhirnya.
S 1.Memahami masalah - Tidak dapat
2. Menyusun rencana| - melanjutkan
3.Melaksanakan Prosedur dan kelangkah

525

a
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rencana

4. Memeriksa kembali

teknis

selanjutnya  dalam
mencari hasi
penyelesaian  dari
SPLDV yang telah
dibuatnya yang
sesuai dengan data

pada soal.

S 1.Memahami masalah

2. Menyusun rencana

3.Melaksanakan
rencana

4. Memeriksa kembali

Penggunaan data.

Melakukan
kesalahan dalam
memasukkan data

yang telah diperole

-

sebelumnya
sehingga terjadi
kesalahan dalam
memperoleh  hasil

akhirnya.

4.4 Pembahasan

441 Analisis Kesalahan Siswa

4.4.1.1 Subjek Pendlitian 1 (Sy)

Berdasarkan analisis data tersebut diperoleh irdertmahwa Sdalam

mengerjakan7 soal melakukan kesalahan pada 1dwmatiisaja yaitu nomor 1.

S; sudah bisa memahami dan menggunakan data yargpkuaa soal. Selain
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itu, S juga sudah mampu membuat model matematika dengaar tyakni
berhubungan dengan kemampuan menterjemahkan babelsari-hari
kedalam bahasa matematika. Namun, dalam langkakhier§ melakukan

kesalahan dalam penarikan kesimpulan.

4.4.1.2 Subjek Penelitian 2 (S)

Berdasarkan analisis data diperoleh informasi balsyadalam
mengerjakan 7 soal melakukan kesalahan pada 2dwmailiryaitu nomor 6 dan
nomor 7. Pada soal nomor 6, r8elakukan kesalahan intepretasi bahasa yaitu
kesalahan dalam membuat model matematika. Kesalahadisebabkan
karena ketidakmampuan ; Sdalam menterjemahkan bahasa sehari-hari
kedalam bahasa matematika.

Pada soal nomor 7,,$nelakukan kesalahan prosedur yaitu langkah-
langkah yang telah dikerjakan belum mendapatkai bkbBir yang sesuai
dengan data yang ada dalam soal. Selain dtju@ melakukan kesalahan
dalam penarikan kesimpulan. Kesalahan ini disebaBkrbelum selesai
melakukan langkah-langkah yang semestinya. Jadsjl harakhir yang

diperolehnya belum menjawab pertanyaan yang adandsbal tersebut.

4.4.1.3 Subjek Penelitian 3 (S3)
Berdasarkan analisis data diperoleh informasi baywaalam 7 soal
melakukan kesalahan pada 7 butir soal yaitu nomoothor 4, dan nomor 7.

Pada soal nomor 1,38nelakukan kesalahan penggunaan data yaitu tidak
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menggunakan data yang seharusnya dipakai. Kesalahalisebabkan &
kurang memahami soal, sehingga data yang dimasida sesuai dengan
informasi yang ada dalam soal. Akibatnya, hasilgydiperoleh tidak benar.
Pada soal nomor 43Sudah melakukan prosedur penyelesaian dengan

benar tetapi $melakukan kesalahan teknis yaitu melakukan keaalaaat
operasi hitung aljabar. Kesalahan ini disebabkank@ang teliti dalam
perhitungan. Akibatnya, hasil akhir yang diperolalrang tepat. Pada soal
nomor 7, g melakukan kesalahan teknis yaitu kesalahan dalahitpegan.
Selain itu, $ belum menyelesaikan hingga diperoleh hasil akhisghingga

tidak bisa ditarik kesimpulan tentang hasil pens@i@n dengan benar.

4.4.1.4 Subjek Penelitian 4 (Sy)

Berdasarkan analisis data diperoleh informasi balsyadalam
mengerjakan 7 soal melakukan kesalahan pada 3 dmdlryaitu nomor 1,
nomor 3, dan nomor 6. Pada soal nomor 1, n®lakukan kesalahan
intepretasi bahasa yaitu kesalahan dalam membuatelmmatematika.
Kesalahan ini disebabkan, 81elakukan kesalahan dalam menterjemahkan
bahasa sehari-hari kedalam bahasa matematika.

Pada soal nomor 3,;9nelakukan kesalahan konsep dan kesalahan
teknis. Kesalahan ini disebabkanp Kbirang menguasai konsep pada operasi
aljabar sehingga hasil perhitungannya salah. Paalanemor 6, $sudah bisa

memahami dan menggunakan data yang ada dalamaoaheimbuat model
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matematikanya dengan benar. Namun, rBelakukan kesalahan konsep

karena tidak dapat mencari penyelesaian dari s;abn6.

4.4.1.5 Subjek Penelitian 5 (Ss)

Berdasarkan analisis data diperoleh informasi batiava7 soal yang
diberikan § melakukan kesalahan pada 4 butir soal yaitu nomaodor 5,
nomor 6, dan nomor 7. Pada soal nomor slim8lakukan kesalahan dalam
penggunaan data yaitu kesalahan dalam memahanmmia$oyang ada dalam
soal sehingga hasil akhir yang diperolehnya tigglat.

Pada soal nomor 55 $elakukan kesalahan prosedur yaitu kesalahan
dalam menentukan langkah-langkah untuk menjawal Swain itu $
melakukan kesalahan teknis yaitytifak bisa melanjutkan penyelesaian dari
soal ini karena tidak dapat melakukan perhitungamgen benar. Pada soal
nomor 6, $ melakukan kesalahan penggunaan data yaitu tidsk bi
memahami informasi yang ada dalam soal. Selain $utidak dapat
membuat model matematikanya karena tidak bisa memntahkan bahasa
sehari-hari kedalam bahasa matematika.

Pada soal nomor 7,sSnelakukan kesalahan penarikan kesimpulan
yaitu kesalahan dalam menarik kesimpulan yang digkrdari hasil yang
diperoleh yang sesuai dengan informasi yang adanrdabal. Kesalahan ini
disebabkan skurang teliti dalam membaca soal tentang apa yaagyadkan.
Sehingga hasil yang diperolehnya belum menjawaliapgaan yang ada

dalam soal.
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4.4.1.6 Subjek Penelitian 6 (Sp)

Berdasarkan analisis data diperoleh informasi batiava7 soal yang
diberikan § melakukan kesalahan pada 6 butir soal yaitu ndmaomor 2,
nomor 3, nomor 4, nomor 5, dan nomor 7. Padarsmalor 1, $ melakukan
kesalahan prosedur yaitu kesalahan dalam melakd&agkah-langkah
penyelesaiannya. Selain itus ®elakukan kesalahan intepretasi bahasa yaitu
kesalahan dalam membuat model matematika. Kesalahahsebabkan &
tidak dapat menterjemahkan bahasa sehari-hari&edahhasa matematika

Pada soal nomor 2, kesalahan yang dilakukaradalah kesalahan
dalam menggunakan data. Hal ini disebabkan k8rang teliti dalam
menggunakan data yang telah diperoleh sebelummsf@ngya hasil akhir
yang diperolehnya tidak tepat. Pada soal nomors 3n&akukan kesalahan
dalam menggunakan data yang ada dalam soal. Haisebabkan Skurang
memahami tentang informasi yang ada dalam soal.

Pada soal nomor 5, ¢Smelakukan kesalahan intepretasi bahasa
Kesalahan ini disebabkan; 8dak dapat membuat model matematika yang
sesuai dengan data dalam soal. Pada soal nomgrniel&kukan kesalahan
penggunaan data yaity 8ielakukan kesalahan dalam memasukan data yang
telah diperoleh sebelumnya. Sehingga hasil akmgydiperoleh tidak tepat

dan kesimpulan yangdiperolehnya juga tidak benar.

442 Pembahasan Umum
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Berdasarkan hasil tes yang diperoleh, maka dagatadkian bahwa
peserta didik pada sekolah ini memiliki kemampuamemgah ke atas. Hal
ini dapat dibuktikan dari nilai rata-rata yang dgdeh adalah 7,76 yang
artinya nilai rata-rata ini diatas KKM vyaitu 6,5. adun dalam
menyelesaikan soal yang diberikan oleh guru, mashng ditemukan
kesalahan yang dilakukan peserta didik. hal tetsgahng menyebabkan
hasil yang diperoleh belum maksimum.

Dari penelitian ini diperoleh bahwa kesalahan yasering
dilakukan oleh peserta didik dalam mencari penggd@ssistem persamaan
linear dua variabel adalah kesalahan penggunaarddatintepretasi bahasa.
Dalam hal kesalahan penggunaan data ini disebapk&aerta didik tidak
dapat memami informasi yang ada pada soal ataadigkgsalahan dalam
membaca soal sehingga data yang digunakan tidalkisgsngan soal yang
diberikan. Sedangkan, kesalahan intepretasi balies&aitan dengan
kemampuan peserta didik menterjemahkan bahasai-bahiakedalam
bahasa matematika yaitu dalam membuat model matema&elain dua
kesalahan tersebut ada empat jenis kesalahan &aigaitu, kesalahan
konsep, kesalahan prosedur, kesalahan teknis, daalakan penarikan
kesimpulan.

Adapun kendala dalam penelitian ini adalah sebdggsar peserta
didik tidak melakukan tahap pemeriksaan kembalil iHa dikarenakan
peserta didik tidak terbiasa memeriksa kembahaeap jawaban yang

diperolehnya dengan alasan waktu yang diberikankumtengerjakan tidak
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cukup. Hal ini sebagai salah satu penyebab hasijdoeyang diperoleh
peserta didik tidak maksimal karena ketidaktahuesepa didik jika terjadi
kesalahan terhadap hasil jawabannya. Selain itnyadeeterbatasan peneliti
karena ketidakcermatan peneliti dalam membuat unmsdn yang

mengakibatkan data yang diperoleh kurang maksimum.



BAB V

PENUTUP

5.1 Simpulan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam mengerjakan soa cerita
materi pokok sistem persamaan linear dua variabel, peserta didik kelas VIII-D
SMP Negeri 30 Semarang masih melakukan kesalahan pada langkah memahami
masalah, menyusun rencana, melaksanakan rencana, dan memeriksa kembali.
Pada langkah memahami masalah, seringkali peserta didik melakukan kesalahan
penggunaan data, yaitu dalam memahami dan menggunakan informas yang ada
dalam soal. Pada langkah menyusun rencana, peserta didik seringkali tidak dapat
menterjemahkan bahasa sehari-hari kedalam bahasa matematika, yakni berkaitan
dengan pembuatan model matematika. Sedangkan pada langkah melaksanakan
rencana terjadi banyak jenis kesalahan yang dilakukan peserta didik yaitu
kesalahan teknis, kesalahan konsep, dan penggunaan data. Serta pada langkah
memeriksa kembali, peserta didik seringkali tidak melaksanakan tahap ini karena
peserta didik tidak terbiasa mengerjakan soal tanpa mengecek kembali jawaban
dengan alasan tidak ada waktu untuk memeriksa kembali. Hal ini menyebabkan

terjadi kesalahan penarikan kesimpulan.
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5.1.1 Kesalahan Peserta Didik dalam Mengerjakan Soal
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa
kesal ahan-kesalahan yang dilakukan peserta didik adalah sebagal berikut.
1. Kesaahan prosedural
K etidakmampuan memanipulasi langkah-langkah penyel esaian.
2. Kesalahan konsep
K esalahan dalam memahami konsep aljabar yaitu dalam operasi hitung.
3. Kesalahan menggunakan data
a. Tidak dapat memahami tentang data yang ada dalam soal.
b. Tidak dapat menggunakan data dengan benar.
c. Salah dalam memasukkan data ke variabel.
4. Kesalahan interpretasi bahasa
Kesalahan dalam menyatakan bahasa sehari-hari kedalam bahasa matematika
yaitu berkaitan dengan kemampuan membuat model matematika..
5. Kesalahan teknis
K esalahan dalam melakukan perhitungan.
6. Kesalahan penarikan kesimpulan
Kesalahan dalam menarik kesimpulan atas hasil akhir atau penyelesaian yang

telah dilakukan.
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5.1.2 Penyebab Kesalahan Peserta Didik

Berdasarkan analisis kesalahan peserta didik dapat dicari penyebab
kesdahan yang dilakukan pada materi pokok sistem persamaan linear dua
variabel. Adapun beberapa penyebab terjadinya kesal ahan adalah sebagai berikut.
1. Kurang memahami soal.
2. Tidak dapat menentukan langkah-langkah penyekesaian.
3. Kurang teliti dalam melakukan perhitungan.
4. Kurang memahami operas perkalian, pembagian, penjumahan, dan

pengurangan pada aljabar.

5. Ketidakmampuan membuat model matematika.
6. Kurangteliti dalam memasukkan data ke variabdl ..

7. Tidak memeriksa hasil perhitungannya kembali.

5.2 Saran

Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan sedikit sumbangan
pemikiran sebaga usaha meningkatkan kemampuan dalam bidang pendidikan dan
khususnya bidang matematika. Saran yang dapat penulis sumbangkan sehubungan
dengan hasil pendlitian ini sebagai berikut.

(1) Guru matematika kelas VIII SMP Negeri 30 Semarang hendaknya
memberikan penambahan tugas atau latihan soal terutama soal-soal cerita.

(2) Guru matematika kelas VIII SMP Negeri 30 Semarang hendaknya
menjelaskan langkah-langkah dalam mengerjakan soal cerita serta

menekankan pada langkah memahami masalah, merencanakan penyelesaian,
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dan memeriksa kembali agar kesalahan-kesalahan peserta didik dalam
mengerjakan soal cerita sistem persamaan linear dua variabel dapat
seminimal mungkin.

(3) Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai dasar untuk melakukan

penelitian lebih lanjut sebagal pengembangan dari penelitian ini.
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